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Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng dipilih karena 
berdasarkan data jumlah pengunjung selama 5 tahun terakhir objek wisata ini 
tidak selalu mengalami peningkatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah biaya perjalanan (Travel Cost), pendapatan, umur, tingkat 
pendidikan, waktu kerja dan pengalaman pengunjung mempengaruhi jumlah 
permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng serta mengetahui 
nilai ekonomi yang diperoleh pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng dengan menggunakan Pendekatan Biaya Perjalanan (Travel Cost 
Method). 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
linear berganda dengan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square dan 
Surplus Konsumen untuk menghitung nilai total ekonomi Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Hasil penelitian menunjukkan tiga variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng yaitu biaya perjalanan, pendapatan, dan pengalaman berkunjung 
sebelumnya ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. Sedangkan 
umur, pendidikan dan waktu kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten 
Sinjai. Surplus konsumen sebesar Rp 99.503,96 per individu per satu kali 
kunjungan menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh konsumen yaitu 
pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai 
masih jauh diatas harga pengeluaran rata-rata sebesar Rp. 42.713,13 per satu kali 
kunjungan. Untuk memperoleh nilai total ekonomi, maka nilai surplus konsumen 
per individu per tahun dikalikan dengan jumlah pengunjung tahun 2017. 
Sehingga, diperoleh nilai total ekonomi Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng sebesar Rp. 1.950.022.176. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan kegiatan rekreasi diluar domisili untuk melepaskan 
diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktivitas, 
pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat maju 
dan sebagian kecil masyarakat negara berkembang. Pariwisata semakin 
berkembang sejalan perubahan-perubahan sosial, budaya, ekonomi, teknologi, dan 
politik. Runtuhnya sistem kelas dan kasta, semakin meratanya distribusi 
sumberdaya ekonomi, ditemukannya teknologi transportasi, dan peningkatan 
waktu luang yang didorong oleh pencuitan jam kerja telah mempercepat mobilitas 
manusia antar daerah, negara dan benua, khususnya dalam hal pariwisata. 
Pariwisata sendiri merupakan salah satu sektor yang menjadi motor 
penggerak dalam pertumbuhan ekonomi negara dan penyumbang devisa bagi 
Indonesia. Pariwisata menjadi prioritas nasional dalam RPJM 2015-2019. Secara 
bertahap dari tahun ke tahun dalam periode 5 tahun pembangunan pariwisata di 
prioritaskan dan diberi target pencapaiannya. Sebagai penghasil devisa pada 
khususnya dan pendapatan negara pada umumnya, karena sektor pariwisata 
mampu membuka lapangan kerja, dan mendorong kegiatan-kegiatan industri 
penunjang dan industri-industri sampingan lainnya.  
Indonesia selalu memperlihatkan perkembangan disektor pariwisata. 
Terbukti dari penerimaan devisa pariwisata pada tahun 2011 sebesar US$ 




dalam penerimaan devisa negara dari 11 ekspor barang terbesar di Indonesia. 
Sedangkan pada tahun 2013, 2014, dan 2015 masing-masing sebesar US$ 
10.054.15, US$ 11.166,13 dan US$ 12.225,89 yang berada pada posisi ke-4 
penerimaan devisa negara terbesar.
1
 Hal itu menunjukkan bahwa pariwisata 
merupakan sektor yang berpengaruh terhadap devisa negara.  
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya dan mempunyai nilai sejarah 
yang tinggi. Hal ini terwujud dari banyaknya peninggalan-peninggalan sejarah di 
berbagai tempat. Semua potensi tersebut mempunyai peranan yang penting bagi 
pengembangan kepariwisataan khususnya wisata alam dan wisata yang bernilai 
sejarah.  
Keberhasilan sektor pariwisata merupakan buah kerjasama dari berbagai 
pihak dalam mengembangkan sumber daya dan potensi alam yang tersedia di 
daerah atau wilayah negara tersebut. Wilayah-wilayah yang memiliki potensi 
terus dikembangkan dengan melengkapi berbagai sarana, prasarana serta 
diversifikasi obyek yang diharapkan dapat menarik sebanyak mungkin wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara. 
Adanya pariwisata maka suatu negara atau lebih khusus bagi pemerintah 
daerah tempat objek wisata itu berada, akan mendapat pemasukan dari pendapatan 
setiap objek wisata. Pariwisata juga merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh 
setiap individu. Alasannya, karena aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat 
meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kejenuhan kerja relaksasi, berbelanja, 
bisnis, mengetahui peningkatan sejarah dan budaya suatu entnik tertentu, 
                                                             
1 Kementerian Pariwisata, “Ranking Devisa Pariwisata terhadap Ekspor Barang Terbesar, 
Tahun 2011-2016.” http://www.kemenpar.go.id/userfiles/devisa2011-2015.pdf (diakses 10 




kesehatan dan pariwisata spiritualisme. Dengan meningkatnya waktu  luang 
sebagai akibat lebih singkatnya hari kerja dan didukung oleh meningkatnya 
penghasilan maka aktivitas kepariwisataan akan semakin meningkat.  
Setiap daerah di Indonesia saling berusaha menunjukkan keunggulan 
potensi-potensi wisata yang dimilikinya untuk menarik wisatawan untuk 
berkunjung ke daerah tersebut. Salah satu daerah di Indonesia yang berusaha 
menunjukkan keunggulan potensi wisatanya adalah Kabupaten Sinjai.  
Kabupaten Sinjai sebagai salah satu daerah yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan, memiliki sejumlah potensi pariwisata yang dapat dikembangkan dimasa 
mendatang. Berdasarkan rencana pengembangan pariwisata daerah Kabupaten 
Sinjai, objek wisata dikategorikan menjadi  empat kategori. Objek wisata budaya 
dan sejarah merupakan objek wisata terbanyak yang akan dikembangkan yaitu 
sebesar 61 persen dari total objek wisata. Selanjutnya objek wisata terbanyak 
kedua yang dikembangkan yaitu objek wisata alam dan buatan sebesar 18 persen. 
Kemudian objek wisata ketiga terbanyak yaitu objek wisata bahari sebesar 14 
persen dan diikuti objek wisata minat khusus sebesar 7 persen.
2
 
Kabupaten Sinjai setiap tahunnya dipenuhi berbagai wisatawan baik 
wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Pemerintah dalam 
tugasnya sebagai pengatur administrasi daerah semakin sering mengadakan 
berbagai kegiatan baik itu tingkat nasional maupun internasional. Terbukti dari 
data statistik yang ada, wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Sinjai semakin 
meningkat setiap tahun.  
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2014 2015 2016 2017 
Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Nusantara  
27.058 32.073 37.678 39.324 
Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara  
105 73 22 50 
JUMLAH 27.163 32.146 37.700 39.374 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai 
Tabel 1.1 memperlihatkan jumlah pengunjung wisatawan nusantara dari 
tahun 2014 sampai tahun 2017 selalu mengalami peningkatan. Sementara jumlah 
pengunjung wisatawan mancanegara mengalami penurunan dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016  hingga pada tahun 2017 kembali mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, secara keseluruhan jumlah pengunjung wisatawan objek 
wisata Kabupaten Sinjai terus mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai 
tahun 2017.  
Salah satu objek wisata yang telah cukup lama dikembangkan di 
Kabupaten Sinjai adalah Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
Kabupaten Sinjai. Objek wisata budaya dan sejarah ini secara geomorfologi 
terletak di ketinggian sekitar 59 s.d 96 meter di atas permukaan laut. Diatas bukit 
tersebut terdapat situs Batu Pake Gojeng yang merupakan kuburan batu. Puncak 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng ini merupakan benteng pengintaian dan 
markas pertahanan Jepang di masa lalu yang memungkinkan mereka dengan 
mudah mengawasi kapal laut yang melintasi Teluk Bone maupun pesawat terbang 
sekutu. Dari puncak bukit dapat dilihat panorama alam Kota Sinjai dengan deretan 





Tabel 1.2: Perkembangan Jumlah Pengunjung Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai Tahun 2013-2017 
No Tahun Jumlah Pengunjung Persentase 
1 2013 16.023 - 
2 2014 15.018 -6.27 
3 2015 10.104 -32.72 
4 2016 15.176 50.20 
5 2017 19.696 29.78 
Sumber: Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai 
Data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah pengunjung Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng  pada tahun 2013-2017 mengalami fluktuatif. Tahun 
2013 jumlah pengunjung sebanyak 16.023 orang. Ditahun 2014 dan 2015 
pengunjung mengalami penurunan sebesar 6,27 dan 32,72 dengan jumlah 
pengunjung sebesar 15.018 dan 10.104 orang. Sedangkan ditahun 2016 dan 2017 
mengalami peningkatan sebesar 50,20% dan 29,78 dengan jumlah pengunjung 
sebanyak 15.176 dan 19.696 orang yang mengunjungi Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng. 
Tempat rekreasi tidak memiliki nilai pasar yang pasti, maka penilaian 
tempat rekreasi dilakukan dengan Pendekatan Biaya Perjalanan (Travel Cost 
Method). Pendekatan ini menggunakan biaya transportasi atau biaya perjalanan 
terutama untuk menilai lingkungan pada objek-objek wisata. Pendekatan ini 
menganggap bahwa biaya perjalanan serta waktu yang dikorbankan para 
wisatawan untuk menuju objek wisata tertentu dianggap sebagai nilai lingkungan 
yang wisatawan bersedia untuk membayar.
3
   
                                                             
3
 M. Suparmoko dan Maria Ratnaningsih, Ekonomika Lingkungan: Edisi Kedua 




Pendekatan biaya perjalanan digunakan untuk menilai manfaat yang 
diterima masyarakat dari penggunaan barang dan jasa lingkungan. Pendekatan ini 
juga mencerminkan kesediaan masyarakat untuk membayar barang dan jasa yang 
diberikan lingkungan dibanding dengan jasa lingkungan dimana mereka berada 
pada saat tersebut. Semakin jauh jarak seseorang dari lokasi taman rekreasi 
tersebut akan semakin rendah permintaannya terhadap jasa taman rekreasi 
tersebut. Para wisatawan yang lebih dekat dengan lokasi taman wisata tersebut 
akan lebih mampu datang mengunjungi dan memanfaatkan lingkungan yang ada 




Pendapatan seseorang juga banyak sekali menentukan, apakah ia dapat 
ikut suatu perjalanan pariwisata atau tidak. Orang baru akan melakukan perjalanan 
pariwisata bilamana ia telah mempunyai uang yang lebih yang tidak 
mempengaruhi keadaan rumah tanggannya kalau ia membelanjakan uang lebih 
tersebut. Dalam ekonomi pendapatan yang demikian disebut “disposible personal 
income”. Bilamana pendapatan semacam itu tidak ada maka kemungkinan 
seseorang untuk melakukan perjalanan pariwisata sangat kecil sekali.
5
   
Faktor lain yang menentukan sesorang dalam menentukan jenis barang dan 
jasa yang akan dikonsumsi termasuk keputusan untuk mengalokasikan sebagian 
dari pendapatannya untuk digunakan mengunjungi tempat-tempat wisata adalah 
umur. Umur bekaitan dengan kemampuan fisik responden untuk melakukan suatu 
                                                             
4 M. Suparmoko dan Maria Ratnaningsih, Ekonomika Lingkungan: Edisi Kedua 
(Yogyakarta: BPFE, 2011), h. 170. 
 




kunjungan. Jadi secara tidak langsung umur akan turut mempengaruhi besarnya 
permintaan terhadap suatu objek wisata.
6
  
Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga akan mempengaruhi 
seseorang dalam mengambil keputusan untuk melakukan suatu kunjungan. Karna 
hal ini akan meningkatkan keinginan orang untuk melihat dan memperoleh 




Individu cenderung melakukan pertukaran antara kerja yang dibayar 
dengan waktu menganggur. Beberapa orang lebih memilih tambahan pendapatan 
yang dihasilkan dari penambahan waktu kerja dibayar, sementara pihak lain 
memilih tambahan waktu menganggur untuk bersantai, melakukan kegiatan 
rumah tangga dengan begitu konsekuensinya waktu kerja dibayar menjadi sedikit. 
Jika mereka memilih untuk menghabiskan waktu kerja dibayar lebih lama dan 
waktu mnganggur lebih sedikit, maka tingkat pendapatan mereka bertambah tetapi 
waktu senggang akan menjadi hilang. Dengan begitu, ada kecenderungan bahwa 
pendapatan sering mengambil waktu menganggur, hal ini merupakan biaya dari 
alternatif lain yang dikorbankan (opportinity cost). Setiap kombinasi dari waktu 
kerja dibayar dengan waktu menganggur menghasilkan sejumlah pendapatan atau 
anggaran yang dapat dibelanjakan pada barang dan jasa yang berbeda.
8
 
                                                             
6 Surya Sandi Levinanda, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Kunjungan 
di Objek Wisata Masjid Agung Jawa Tengah. Skripsi. (Semarang: Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Diponegoro, 2015), h. 33. 
 
7 Chafid Fandeli, Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisatawan (Yogyakarta: LYBERTY 
OFFSET , 2001), h. 51. 
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 Diana Igunawati, “Analisis Permintaan Objek Wisata Tirta Waduk Cacaban Kabupaten 




Pengalaman berkunjung juga dapat menentukan apakah seseorang akan 
melakukan suatu kunjungan atau tidak. Lokasi objek wisata yang dekat dengan 
rumah dan biaya yang dikeluarkan untuk menuju ke objek wisata tersebut rendah 
membuat pengunjung yang pernah datang sebelumnya dan merasa puas akan 
memiliki niat untuk kembali mengunjunginya, sehingga pengalaman individu 
yang sudah familier dengan objeknya dan kepuasaan individu dalam mengunjungi 
suatu objek wisata akan menjadi faktor-faktor yang terkuat untuk melakukan 
kunjungan wisata.
9
   
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng memanfatakan sumber 
daya alam dan lingkungan sebagai modal utamanya yang merupakan barang 
publik yang tidak memiliki harga pasar. Sehingga diperlukan suatu metode 
valuasi jasa lingkungan untuk menentukan harga pasarnya Oleh karena itu, 
diperlukan adanya penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan dan nilai ekonomi atas manfaat sumber daya alam dan lingkungan 
yang dijadikan sebagai objek wisata tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah biaya perjalanan (Travel Cost), pendapatan, umur, tingkat 
pendidikan, waktu kerja dan pengalaman pengunjung mempengaruhi 
permintaan kunjungan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng ? 
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2. Berapa nilai ekonomi yang diperoleh pengunjung Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng dengan menggunakan Pendekatan Biaya 
Perjalanan (Travel Cost Method) ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui apakah biaya perjalanan (Travel Cost), pendapatan, umur, 
tingkat pendidikan, waktu kerja dan pengalaman berkunjung  mem-
pengaruhi permintaan kunjungan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng. 
2. Menghitung nilai ekonomi yang diperoleh pengunjung Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng dengan Pendekatan Biaya Perjalanan 
(Travel Cost Method). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Penilaian terhadap manfaat rekreasi Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng yang dilakukan secara ekonomi diharapkan dapat 
memberikan informasi yang bermanfaat dalam merumuskan alokasi 
pembangunan yang berkelanjutan di kawasan tersebut. 
2. Dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam 





   
A. Teori Permintaan 
Teori Permintaan didasarkan atas tingkat kepuasan dalam mengonsumsi 
barang dan pendapatan yang dibelanjakan, dimana konsumen berusaha 
memaksimunkan kepuasaan dengan keterbatasan/kendala pendapatan.
10
 
Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kesediaan serta kemampuan 
untuk membeli barang yang bersangkutan.
11
  
Permintaan ada 2 yaitu: Permintaan Individu dan Permintaan Pasar. 
Permintaan Individu adalah permintaan sejumlah barang oleh konsumen pada 
berbagai tingkat harga barang. Sedangkan permintaan pasar adalah penjumlahan 
dari permintaan-permintaan individual membentuk permintaan pasar.
12
 
Hukum permintaan pada hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang 
menyatakan bahwa makin rendah harga suatu barang maka makin banyak 
permintaan terhadap barang tersebut. Begitupun sebaliknya, makin tinggi harga 
suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.
13
 Hukum 
permintaan bersifat negatif. Untuk lebih jelasnya hukum permintaan dapat 
diungkap melalui: 
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1. Kurva Permintaan (Demand Curve), sifatnya visual (apa yang dilihat).  
2. Fungsi Permintaan (Demand Curve), sifatnya kuantitatif. 
Kurva permintaan menyatakan seberapa banyak kuantitas barang atau 
produk yang bersedia dibeli oleh konsumen dikarenakan perubahan harga per unit. 
Dalam hal ini, kuantitas permintaan terhadap suatu barang dipengaruhi oleh 
tingkat harga yang ditetapkan. Hal ini dapat digambarkan dalam Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Kurva Permintaan 
Berdasarkan gambar diatas, kurva permintaan ditandai dengan D, yang 
kemiringannya menurun. Kemiringan (slope) yang menurun disebabkan perilaku 
rasional dari seorang konsumen, yaitu apabila harga naik mereka akan 
menurunkan konsumsinya, begitu pula sebaliknya bila harga turun mereka akan 
menaikkan konsumsinya. Dimana satu-satunya faktor yang menyebabkan 
perubahan tingkat kuantitas atas suatu produk hanya dipengaruhi oleh perubahan 
tingkat harga. Dalam ilmu ekonomi perubahan tersebut dikenal sebagai 
pergerakan sepanjang kurva, dimana perubahan hanya terjadi disepanjang kurva 
permintaan tersebut dan tidak terjadi pergeseran dalam kurva permintaan.
14
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Fungsi permintaan adalah suatu permintaan yang dinyatakan dalam 
hubungan matematis dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan fungsi 
permintaan dapat diketahui hubungan antara variabel tak bebas (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable).
15
 Secara sederhana fungsi 
permintaan konsumen akan suatu barang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
         …………………………………………………………… (2.1) 
Fungsi tersebut dapat diartikan yaitu bahwa jumlah barang x yang diminta dapat 




Ahli ekonomi menggeneralisasi ada lima faktor utama, yang mengubah 




a. Harga komoditi itu sendiri. 
Kenaikan harga komoditi tersebut akan mengurangi jumlah 
diminta dan penurunan harga akan terjadi sebaliknya. 
b. Harga barang lain. 
Jika penurunan harga komoditi lain menyebabkan penurunan 
jumlah yang diminta maka hubungan komoditi tersebut dengan yang lain 
dinamakan substitute (hubungan positif). Sedangkan jika kenaikan harga 
komoditi lain menyebabkan kenaikan jumlah yang diminta pada komoditi 
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lain, maka hubungan komoditi tersebut dinamakan complementer 
(hubungan positif).  
c. Jumlah penduduk. 
Kenaikan jumlah penduduk berarti jumlah yang diminta 
bertambah. 
d. Pendapatan konsumen. 
Kenaikan pendapatan konsumen sering kali menjadi penyebab 
kenaikan permintaan produk pertanian. Tetapi dapat terjadi sebaliknya 
bagi komoditi inferior bahwa kenaikan pendapatan menyebabkan jumlah 
yang diminta pada komoditi tersebut menurun, misalnya jagung sebagai 
bahan makanan.  
e. Jumlah keluarga dan distribusi umur keluarga. 
Pada umumnya keluarga yang mempunyai jumlah anggota besar, 
maka jumlah pendapatan yang dibelanjakan untuk pengeluaran bahan 
pangan akan lebih besar. Demikian juga perbedaan umur, dimana usia 
lanjut akan lebih banyak mengonsumsi makanan yang kandungan 
lemaknya lebih rendah.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan adalah harga barang itu 




1. Harga Barang itu Sendiri 
Jika harga barang murah, maka permintaan terhadapt barang 
tersebut semakin bertambah, begitu sebaliknya. Asumsi faktor lain 
                                                             




dianggap konstan (cetrisparibus). Jadi hubungan jumlah barang yang 
diminta dengan harga barang adalah negatif (berlawanan arah).  
2. Harga Barang Lain, Barang Subtitusi, dan Barang Komplementer 
Barang subtitusi adalah brang pengganti seperti beras 
disubtitusikan dengan jagung, daging ayam, disubtitusi dengan daging 
kambing, dan sebagainya. Jika terjadi kenaikan harga beras, maka akan 
menyebabkan permintaan beras turun dan permintaan terhadap jagung 
naik, karena jagung merupakan barang subtitusi yang baik terhadap beras, 
dengan asumsi harga jagung  relatig tetap. Sedangkan barang 
komplementer adalah barang pelengkap, seperti kopi dan gula, garpu dan 
sendok, bensin dan mobil. Jika harga gula naik, maka permintaan terhadap 
gula turun dan permintaan aterhadap kopi juga turun karena gula 
merupakan barang komplementer dari pada kopi. Oleh karenanya, 
hubungan jumlah barang yang diminta dan harga barang lain ada dua; (i) 
jika barang subtitusi hubunganya adalah positif (searah), dan (ii) jika 
barang komplementer hubungannya adalah negatif. 
3. Pendapatan Konsumen 
Tingkat pendapatan mencerminkan kemampuan membeli (daya 
beli)  konsumen. Makin tinggi pendapatan konsumen semakin besar 
permintaan terhadap suatu barang karena daya belinnya meningkat. 
Karena jenis barang dalam kaitannya dengan pendaptan ini ada dua, yaitu 
barang normal dan barang inferior, maka bentuk hubungan jumlah barang 
yang diminta dengan pendapatan juga ada dua; (i) hubungan positif 




jika barang inferior (barang yang permintaanya semakin berkurang apabila 
pendapat dari konsumen semakin naik, seperti gaplek). 
4. Selera (taste) atau kebiasaan 
Seperti selera atau kebiasaan mengkonsumsi beras, jagung, sagu 
dan sebagainya. Ukuran yang biasa dipakai dalam skala ordinal, misalnya 
1-5; 1-10 (skala ini bisa dinamakan antara tidak suka hingga sampai yang 
sangat suka). Hubungan antara jumlah barang yang diminta dengan selera 
adalah searah (positif). 
5. Jumlah penduduk 
Semakin banyak jumlah penduduk akan semakin besar permintaan 
suatu barang atau jasa. Penduduk disini dimaksudkan adalah konsumen 
potensial dalam mengkonsumsi barang. Hubungan variabel jumlah barang 
yang diminta dengan konsumen potensial adalah positif. 
6. Usaha-usaha Produsen Meningkatkan Penjualan 
Seperti adanya promosi dengan iklan akan mendorong untuk 
menambah jumlah barang yang diminta oleh konsumen. Rangsangan 
(insentif) berupa hadiah-hadiah, juga mendorong konsumen untuk 
meminta barang dan jasa tersebut. Demikian juga iklan, akan memberikan 
dampak yang positif terhadap jumlah barang yang diminta sehingga 
hubungan antara variabel jumlah barang yang diminta dengan iklan, 
hadiah, atau atribut adalah berbentuk positif. 
7. Distribusi Pendapatan 
Artinya ada sebagian kelompok masyarakat yang ‘menguasai’ 




dibandingkan kebanyakan kelompok masyarakat umum sehingga daya beli 
mereka lemah dan berpengaruh pada permintaan suatu barang. Atau dapat 
dikatakan bahwa dengan harapan (expectation) konsumen pada 
pendapatanya yang akan datang, akan menyebabkan permintaan terhadap 
barang akan naik, karena ia mempunyai suatu harapan yang lebih baik. 
Jadi hubungan antar variabel tersebut adalah positif. 
8. Perkiraan (etimate) atau harapan konsumen pada harga dimasa yang akan 
datang pada suatu barang. 
Jika perkiraan harga barang dimasa yang akan datang naik, maka 
ada kecenderungan saat ini permintaan terhadap barang tersebut akan naik. 
Jadi hubungan secara positif. 
9. Harapan (Expectation) konsumen pada ketersediaan barang atau jasa yang 
akan datang. 
Ketersediaan barang dimasa yang akan datang dengan jumlah 
barang yang diminta adalah negatif. Artinya jika ketersediaan barang 
dimasa yang akan datang banyak, maka permintaan barang akan turun. 
Sebaliknya jika ketersediaannya sedikit, maka permintaan terhadap barang 
akan naik. Kenyataan ini terjadi karna pada diri konsumen ada faktor 
kekhawatiran terhadap ketersediaan tersebut. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hubungan antara tingkat permintaan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dapat ditulis dalam bentuk 
persamaan:  




Dimana:  Dx   = permintaan barang X 
  Hx   = harga X 
  Hy   = harga Y (barang substitusi atau komplementer) 
  I/kapita = pendapatan perkapita  
  S   = selera atau kebiasaan 
  Pd   = jumlah penduduk 
Pr   = promosi 
Dt    = distribusi pendapatan 




B. Teori Permintaan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Secara keseluruhan teori permintaan dalam perspektif mikroekonomi 
konvensional hampir sama dengan teori permintaan dalam perspektif 
mikroekonomi Islam, namun ada batasan-batasan syariah yang harus diperhatikan 
oleh setiap muslim dalam meminta atau membeli sejumlah komoditas. 
Dalam konsep ekonomi islam, konsumen dalam mengalokasikan uangnya 
selalu berpedoman pada ajaran Islam. Adapun suatu ajaran paling penting yaitu 
ajaran yang berkaitan dengan  perilaku konsumsi. 
Konsumsi berperan sebagai pilar dalam kegiatan ekonomi seseorang 
(individu), perusahaan maupun negara. Konsumsi secara umum diformulasikan 
dengan pemakaian dan penggunaan barang-barang dan jasa, seperti pakaian, 
makanan, minuman, dan rumah, dan peralatan rumah tangga, kendaraan, alat-alat 
hiburan, media cetak dan elektronik, jasa telepon, jasa konsultasi hukum, 
                                                             




belajar/kursus, dan lain-lain. Keputusan seseorang untuk memilih alokasi sumber 
daya alam inilah yang melahirkan fungsi permintaan.
20
   
Adapun aturan Islam mengenai bagaimana seharusnya melakukan kegiatan 
konsumsi adalah sebagai berikut: 
1. Tidak Boleh Berlebih-lebihan 
Manusia dilarang berlebih-lebihan. Oleh karena itu, manusia sebaiknya 
melakukan konsumsi seperlunya saja. Dalam bahasa ekonomi, perilaku konsumsi 
islami yang tidak berlebih-lebihan berarti bahwa pola permintaan Islami lebih di 
dorong oleh faktor kebutuhan (needs) dari pada keinginan (wants).
21
  
Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-An’am (6) ayat 141: 
                              
                                
                
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
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Ayat ini berpesan bahwa Dan Dialah tiada selain-Nya yang menjadikan 
dari tiada, kebun-kebun anggur atau lainnya yang berjunjung, yakni yang 
disanggah tiang dan yang tidak berjunjung. Hanya Allah juga yang menciptakan 
Pohon Korma, dan tanam-tanaman dalam keadaan yang bermacam-macam rasa 
bentuk dan aroma-nya. Dan Allah juga yang menciptakan buah-buahan seperti, 
zaitun dan delima yang serupa dalam beberapa segi yang lain seperti rasanya, 
padahal semua tumbuh diatas tanah yang sama dan disiram dengan air yang sama. 
Makanlah sebagian buahnya yang bermacam-macam itu bila dia berubah, dan 
tunaikanlah dari sebagian yang lain haknya di hari memetik hasil-nya dengan 
bersedekah kepada yang butuh dan janganlah kamu berlebih-lebihan dalam 
segala hal, yakni jangan menggunakan sesuatu, atau memberi maupun menerima 
sesuatu yang bukan pada tempatnya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai, yakni 
tidak merestui dan melimpahkan anugerah kepada orang-orang yang berlebihan 
dalam segala hal, karena tidak ada kebajikan dalam pemborosan, apapun 
pemborosan itu, tidak juga dibenarkan pemborosan walau dalam kebajikan.
23
      
2. Mengkonsumsi yang Halal dan Thayyib 
Konsumsi seseorang muslim dibatasi kepada barang-barang yang halal dan 
thayyib. Tidak ada permintaan terhadap barang haram. Di samping itu dalam 
Islam, barang yang sudah dinyatakan haram akan untuk dikonsumsi otomatis 
tidak lagi memiliki nilai ekonomi, karena tidak boleh diperjualbelikan. Berkaitan 
dengan aturan pertama tentang larangan berlebih-lebihan, maka barang halal pun 
tidak dapat dikonsumsi sebanyak yang kita inginkan. Harus dibatasi sebatas 
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Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Baqarah (2) Ayat 168:  
                                   
      
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
Ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman-
tetapi untuk seluruh manusia-seperti terbaca diatas. Hal ini menunjukkan bahwa 
bumi disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya 
dari siapapun untuk memonopoli hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun 
besar, keluarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain, maka 
itu bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena, semua manusia diajak untuk 
makan yang halal yang ada dibumi.  
Namun demikian, tidak semua makanan yang halal otomatis baik, karena 
yang dinamai halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah, mubah dan makruh. 
Aktivitas pun demikian. Ada aktivitas yang walaupun halal, namun makruh atau 
sangat tidak disukai Allah, seperti misalnya pemutusan hubungan. Selanjutnya 
tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-masing. Ada halal yang 
baik buat si A yang memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang 
kurang baik untuknya, walau baik buat yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi 
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tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang diperintahkan oleh ayat 
diatas adalah yang halal lagi baik.
25
       
 
C. Pengertian Pariwisata 
Istilah Pariwisata dan Kepariwisataan sering digunakan dalam pengertian 
yang sama, ke-pariwisata-an lebih menyangkut pada hal-hal yang berkaitan 
dengan pariwisata. Pariwisata atau tourism atau turisme adalah perpindahan 
sementara orang-orang ke daerah tujuan di luar tempat kerja dan tempat tinggal 
sehari-harinya, kegiatan yang dilakukannya dan fasilitas yang digunakan 
ditujukan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya.
26
   
Dalam arti luas, Pariwisata adalah kegiatan rekreasi diluar domisili untuk 
melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu 
aktivitas, pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar 
masyarakat maju dan sebagian kecil masyarakat negara berkembang. Pariwisata 
semakin berkembang sejalan perubahan-perubahan sosial, budaya, ekonomi, 
teknologi, dan politik. Runtuhnya sistem kelas dan kasta, semakin meratanya 
distribusi sumberdaya ekonomi, ditemukannya teknologi transportasi, dan 
peningkatan waktu luang yang didorong oleh penciutan jam kerja telah 
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Pariwisata berkaitan erat dengan organisasi, hubungan-hubungan 
kelembagaan dan individu, kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan, 
dan sebagainya. Ketika orang berwisata, ia membutuhkan layanan akomodasi 
yang seringkali harus deberikan oleh pihak lain. Demikian pula apabila pihak biro 
perjalanan ingin menjual produk kepada wisatawan, maka mereka harus 
membangun hubungan kerja, minimal dengan pihak hotel. Semua itu merupakan 
serangkaian yang saling mempengaruhi atau menjalankan fungsi-fungsi tertentu 
sehingga pariwisata tersebut  dapat berjalan semestinya.  




1. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata.  
2. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 
pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik 
wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait dibidang 
tersebut.  
3. Taman rekreasi adalah suatu usaha yang menyediakan tempat dan bebagai 
jenis fasilitas untuk memberikan kesegaran jasmani dan rohani yang 
mengandung unsur hiburan, pendidikan dan kebudayaan sebagai usaha 
pokok suatu kawasan tertentu dan dapat dilengkapi dengan penyediaan 
jasa pelayanan makan dan minum serta akomodasi. 
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4. Taman Satwa atau Pentas Pertunjukan Satwa adalah suatu usaha yang 
menyediakan tempat dan fasilitas untuk memelihara berbagai jenis satwa 
serta memetunjukan permainan dan ketangkasan satwa sebagai kegiatan 
pokok dan dapat dilengkapi dengan jasa pelayann makan dan minum.  
5. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.   
Adapun pemahaman wisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi 
keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam nan agung sebagai 
pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan 
memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Karena referensi jiwa perlu untuk 
memulai semangat baru.  
Sesuai dengan QS. Al-Ankabut (29) ayat 20. 
                                  
        
Terjemahnya: 
Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) 
memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian 
yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.
29
  
Ayat tersebut mengisyaratkan perlunya melakukan  apa yang diistilahkan 
dengan wisata ziarah. Pakar tafsir, Fakhruddin ar-Razi, menulis bahwa perjalanan 
wisata mempunyai dampak  yang sangat besar dalam rangka menyempurnakan 
jiwa manusia. Dengan perjalanan itu, manusia dapat memperoleh kesulitan dan 
kesukaran yang dengannya jiwa terdidik dan terbina, terasah dan terasuh. Pakar 
                                                             




tafsir lain, Jamaluddin al-Qasimi, menulis bahwa: “Aku telah menemukan sekian 
banyak pakar yang berpendapat bahwa kitab suci memerintahkan manusia agar 
mengorbankan sebagian dari (masa) hidupnya untuk melakukan perjalanan agar ia 
dapat menemukan peninggalan-peninggalan lama, mengetahui kabar berita umat 
terdahulu, agar semua itu dapat menjadi pelajaran dan ‘ibrah yang dengannya 
dapat diketuk dengan keras otak-otak yang beku.”30 
Dengan berjalan di muka bumi akan membuka mata dan hati untuk 
melihat panorama-panorama baru yang tak bisa dilihat mata dan diperhatikan hati. 
Manusia hidup di tempat yang biasa ia diami sehingga ia hampir tak 
memperhatikan sesuatu dari panorama dan kagungannya. Oleh karena itu, ayat 
tersebut mengajak untuk berjalan dibumi dan memperhatikan ciptaan Allah dan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya dalam ciptaan-Nya, baik dalam  benda mati maupun 
makhluk hidup.  
 
D. Permintaan Pariwisata 
Dalam bidang kepariwisataan pengertian permintaan tidak semudah 
pengertian permintaan terhadap barang manufaktur biasa. Hal ini tidak lain karena 
sifat dan bentuk dari “product” industri pariwisata itu sendiri, yang banyak 
berbeda dengan product industri lainnya. Permintaan dalam kepariwisataan terdiri 
dari bermacam-macam unsur yang satu dengan unsur lainnya yang tidak hanya 
berbeda sifat dan bentuk, tetapi juga manfaat dan kegunaannya bagi wisatawan. 
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1. Permintaan Potential, yaitu sejumlah orang yang memenuhi syarat 
minimal untuk melakukan perjalanan pariwisata, karena mempunyai 
banyak uang, keadaan fisik masih kuat, hanya belum mempunyai waktu 
senggang untuk bepergian sebagai wisatawan. 
2. Permintaan Aktual, adalah sejumleah orang yang sedang melakukan 
perjalanan pariwisata ke suatu daerah tujuan tertentu. 
Pariwisata merupakan bentuk perilaku rekreasi khusus yang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor tertentu seperti halnya tuntutan kebutuhan rekreasi diluar 
rumah. Tuntutan kebutuhan akan pariwisata terutama dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi, sosial, dan teknologi, termasuk didalamnya:
32
 
1) Meningkatkan pendapatan perkapita, kemampuan daya beli yang lebih 
tinggi, membelanjakan pendapatan jauh lebih besar yang memungkinkan 
orang-orang bergabung dalam bentuk wisata yang alami, dan 
memungkinkan orang mengadakan perjalanan lebih jauh dari tempat 
tinggalnya.  
2) Keinginan orang melepaskan dari tekanan hidup sehari-hari di kota, 
keinginan mengubah suasana dan memanfaatkan waktu-waktu senggang 
sebatas rekreasi di dalam kota. 
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3) Bertambahnya mobilitas. Kemajuan-kemajuan pembangunan dalam 
bidang transportasi, khususnya transportasi darat dan udara mengakibatkan 
perjalanan lebih mudah, cepat dan nyaman. Dengan demikian makin 
panjang jalan ke tujuan tempat wisata, makin banyak memberikan 
keuntungan bagi banyak sektor yang terkait dalam pengelolaan 
kepariwisataan. 
4) Tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini akan meningkatkan 
keinginan orang untuk melihat dan memperoleh pengalaman-pengalaman 
baru mengenai masyarakat dan tempat-tempat yang ingin dikunjunginya, 
juga meningkatkan kepeduliannya terhadap apa yang menjadi tugas dalam 
pekerjaannya.  
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi orang-orang untuk melakukan 
perjalanan pariwisata. Faktor-faktor dibawah ini sangat berperan penting, apakah 
seseorang akan melakukan tour tersebut diantaranya adalah:
33
  
1) Pendapatan (Income) 
Penghasilan sesorang banyak sekali menentukan, apakah ia dapat 
ikut suatu perjalanan pariwisata atau tidak. Orang baru akan melakukan 
perjalanan pariwisata bilamana ia telah mempunyai uang yang lebih yang 
tidak mempengaruhi keadaan rumah tangganya kalau ia membelanjakan 
uang lebih tersebut. Dalam ekonomi pendapatan yang demikian disebut 
“disposible personal income” yaitu pendapatan perorangan yang dapat 
digunakan untuk tabungan atau kebutuhan lain tanpa mengganggu 
kebutuhan sehari-hari. Bilamana pendapatan semacam ini tidak ada maka 
                                                             




kemungkinan seseorang untuk melakukan perjalanan pariwisata sangat 
kecil sekali. 
2) Harga (Price) 
Kalau terjadi perubahan harga, sedangkan pendapatan tetap, maka 
jumlah barang yang dibeli akan berkurang, baik dalam jumlah dan 
mungkin pula dalam hal kualitas. Atau dapat pula suatu barang dengan 
harga yang lebih murah, namun barang pengganti masih mempunyai 
fungsi yang sama seperti barang pengganti masih mempunyai fungsi yang 
sama seperti barang yang harganya sudah naik.  
3) Kualitas (quality)  
Bilamana terjadi suatu daerah tujuan yang mempunyai kualitas 
yang sama dengan destination yang lain, maka faktor pelayanan 
memegang peranan yang penting untuk dapat memenangkan persaingan 
yang tadi.  
4) Hubungan politik antara dua negara. 
Bilamana hubungan politik antara dua negara baik, maka penduduk 
kedua negara cenderung akan saling kunjung mengunjungi. Permintaan 
untuk melakukan perjalanan pariwisata akan relatif lebih besar.  
5) Hubungan ekonomi antar negara.  
Dalam industri pariwisata modern, hubungan dalam perekonomian 
antar negara merupakan dorongan bagi orang-orang untuk mengunjungi 
suatu negara, terutama dengan menggiatkan usaha-usaha seperti 
konperensi, simposium dan lain-lain.  




Erat hubungan sejarah dengan antara dua negara/bangsa akan 
mem-pengaruhi penduduk kedua negara untuk saling mengadakan 
kunjungan.  
7) Perubahan Cuaca dan Iklim. 
Adanya pergantian musim, sepeti yang terjadi di Amerika Serikat, 
Eropa, Jepang, Australia, membuat banyak orang melakukan perjalanan 
pariwisata ke beberapa negara lain yang keadaan iklimnya banyak 
berbeda.  
8) Faktor-faktor Hari Libur. 
Dipersiapkannya jam-jam kerja, adanya long week end dan adanya 
hari-hari libur bagi karyawan, kesempatan pada keluarga-keluarga untuk 
melakuan perjalanan pariwisata. 
9) Peraturan Pemerintah 
Adanya peraturan-peraturan pemerintah yang mengatur orang-
orang yang melakukan perjalanan. Bagi mereka yang mengharapkan 
kedatangan wisatawan sebanyak mungkin, maka ditetapkan kebijaksanaan 
pemberian visa bagi wisatawan yang hendak datang.  
10) Foreign Exchange Restriction 
Adanya Foreign  Exchange Restriction yang dilakukan oleh 
beberapa negara akan mempengaruhi keinginan orang-orang melakukan 
perjalanan pariwisata. 
11) Teknologi Pengangkutan 
Majunya teknologi pengangkutan yang dapat mempersingkat 




pelayanan yang menarik, banyak sekali mendorong orang-orang untuk 
melakukan perjalanan pariwisata.  
 
E. Ekonomi Lingkungan 
Ekonomi lingkungan adalah ilmu yang mempelajari kegiatan manusia 
dalam memanfaatkan lingkungan sedemikian rupa sehingga fungsi/peran 
lingkungan dapat dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan dalam 
penggunaannya untuk jangka panjang.
34
  
Adapun yang dimaksud pengelolaan lingkungan hidup seperti yang 
dimaksudkan dalam Undang-undang Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 32/29 
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 
termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam itu sendiri, 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lainnya.   
Menurut Islam, alam sebagaimana termakhtub dalam Al-Quran, alam 
bukan hanya benda yang tidak berarti apa-apa selain dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Alam dalam pandangan Islam adalah tanda 
keberadaan Allah. Alam memberikan jalan bagi manusia untuk mengetahui 
keberadaan-Nya. 
Hubungan antara manusia dengan alam atau hubungan manusia dengan 
sesamanya bukan merupakan hubungan antara penakluk dan yang ditaklukkan 
atau antara tuan dengan hamba tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukkan 
                                                             
34
 M. Suparmoko dan Maria Ratnaningsih, Ekonomika Lingkungan: Edisi Kedua 




kepada Allah SWT. karena kemampuan manusia dalam mengelola bukanlah 
akibat kekuatan yang dimilikinya tetapi akibat anugerah Allah SWT.
35
  
Hal ini tergambar dalam Qs. Ibrahim (14) ayat 32: 
                                  
                                   
Terjemahnya: 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan 
Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.
36
 
Al-Baqi’i menjelaskan bahwa ayat ini adalah beberapa rincian dari nikmat 
anugerah Allah yan tidak disyukuri oleh banyak manusia, serta mengubahnya 
dengan kekufuran. Allah yang telah menciptakan langit dan bumi serta mengatur 
peredarannya dengan sangat teliti dan teratur dan Allah juga yang menurunkan 
dari langit air hujan, dengan menciptakan hukum-hukum alam yang mengatur 
turunnya kemudian dia mengeluarkan yakni menumbuhkan dengannya yakni air 
hujan itu berbagai buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu manfaatkan untuk diri 
kamu maupun untuk binatang-binatang kamu, dan di samping itu dia telah 
menundukkan bahtera bagi kamu supaya ia yakni bahtera itu dapat berlayar 
dengan tenang di lautan lepas dengan kehendak-Nya untuk mengangkat kamu dan 
barang dagangan kamu. Jika dia berkehendak, dia dapat menjadikan laut 
berombak dan angin mengganas sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya 
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laut yang Dia tundukkan, Dia juga telah menundukkan pula bagi kamu semua 
sungai-sungai untuk mengairi sawah ladang kamu dan untuk kepentingan kamu 
lainnya. Anugerah-Anugerah itu bisa kamu liat dengan jelas di bumi.
37
     
Menurut QS. Al-Araaf (7) ayat 56.  
 
                           
     
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 




Ayat ini melarang pengrusakan dibumi. Pengrusakan adalah salah satu 
bentuk pelampauan batas. Allah SWT menciptakan alam raya dalam keadaan 
yang sangat harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah telah 
menjadikannya baik, bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperbaiknya. Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah dengan 
mengutus para nabi untuk meluruskan dan memperbaiki  kehidupan yang kacau 
dalam masyarakat. Siapa yang tidak menyambut kedatangan rasul, atau 
menghambat misi mereka, dia telah melakukan salah satu bentuk pengrusakan di 
bumi. Merusak setelah diperbaiki jauh lebih buruk daripada merusaknya sebelum 
diperbaiki atau pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara tegas menggaris 
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bawahi larangan tersebut, walaupun tentunya  memperparah kerusakan atau 
merusak yang baik juga amat tercela.
39
 
Allah mengirimkan manusia sebagai khalifah yang seharusnya mampu 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara bumi dengan baik bukan malah 
sebaliknya yang merusak bumi. Beberapa orang atau bahkan banyak orang yang 
tak peduli dengan lingkungan, orang-orang tersebut seenaknya saja merusak alam 
tanpa memperhatikan akibatnya setelah perbuatan yang mereka perbuat. 
 
F. Valuasi Ekonomi 
Menurut Susilowati (2002), secara umum dapat didefinisikan bahwa 
valuasi ekonomi pada dasarnya adalah suatu upaya untuk memberilkan nilai 
kuantitatif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan 
lingkungan terlepas dari apakah nilai pasar (market value) tersedia atau tidak.
40
 
Akar dari konsep penilaian ini sebenarnya berdasarkan pada ekonomi neoklasikal 
(neoclasiccal economy theory) yang menekankan pada kepuasaan atau keperluan 
konsumen. Berdasarkan pemikiran neoklasikal ini dikemukaakan bahwa penilaian 
setiap individu pada barang dan jasa tidak lain adalah selisih antara keinginan 
membayar (Willingnes to Pay = WTP), dengan biaya untuk mensuplai barang dan 
jasa tersebut. 
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Surplus konsumen (consumer surplus) adalah selisih antara kesediaan 
konsumen membayar dengan nilai yang sesungguhnya ia bayarkan.
41
  Surplus 
konsumen timbul karena konsumen menerima lebih dari yang dibayarkan dan 
bonus ini berakar pada hukum utulitas marginal yang semakin menurun. Sebab 
timbulnya surplus konsumen, karena konsumen membayar untuk tiap unit 
berdasarkan nilai unit terakhir. Surplus konsumen mencerminkan manfaat yang 




Berbagai metode penilaian terhadap lingkungan telah dipraktikkan dalam 
banyak proyek di berbagai negara. Metode-metode tersebut antara lain:
43
 
1. Pendekatan Harga Pasar 
Pendekatan harga pasar dapat dibedakan lagi menjadi: 
a. Pendekatan harga pasar yang sebenarnya atau pendekatan 
produktivitas 
b. Pendekatan modal manusia (human capital) atau pendekatan nilai 
yang hilang (feregone earnings) 
c. Pendekatan atas dasar biaya kesempatan (Opportunity Cost) 
2. Pendekatan dengan Nilai Barang Pengganti atau Barang Pelengkap 
(Surrogote Market Price) 
                                                             
41 N. Gregory Mankiw, Principles of Economics, 2nd ed. terj Drs. Haris Munandar, M.A., 
Pengantar Ekonomi: Edisi ke-2 Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 173.  
 
42 Fitri Fathurrahmi, “Analisi Faktor-Faktor yang mempengaruhi permintaan Wisatawan 
tehadap Objek Wisata Pantai Gandoriah Kota Pariaman” Skripsi (Padang: Fakultas Ekonomi 
Universitas Andalas, 2016), h. 21.  
 
43
 M. Suparmoko & Maria Ratnaningsih, Ekonomika Lingkungan: Edisi Kedua 




a. Barang dan jasa yang dipasarkan untuk memperkirakan (sebagai 
pengganti) nilai lingkungan  
b. Pendekatan nilai kekayaan (Hedonic pricing method) 
c. Pendekatan perbedaan tingkat upah 
d. Pendekatan biaya perjalanan (travel costs) 
3. Pendekatan Atas Dasar Survei 
a. Pendekatan dengan lelang 
b. Permainan dengan tukar-menukar (trade-off games) 
c. Pendekatan delphi 
 
G. Pendekatan Biaya Perjalanan 
Pendekatan  biaya perjalanan digunakan untuk menilai manfaat yang 
diterima masyarakat dari penggunaan barang dan jasa lingkungan. Pendekatan ini 
mencerminkan kesediaan masyarakat untuk membayar barang dan jasa yang 
diberikan lingkungan dibanding dengan jasa lingkungan dimana mereka berada 
pada saat tersebut.
44
 Penilaian dengan metode biaya perjalanan (travel cost)  
merupakan penggunaan pasar pengganti untuk menganalisis permintaan terhadap 
daerah rekreasi. Metode ini akan mengkaji jumlah uang yang akan dibayar dan 
waktu yang digunakan untuk mencapai tempat rekreasi.
45
  
Tingginya biaya transportasi dan perjalanan  (travel costs) dapat dipakai 
sebagai pengganti dari nilai suatu lingkungan. Cara ini banyak dipakai dalam 
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menilai fasilitas rekreasi  atau taman wisata; yaitu dengan melihat biaya per-
jalanan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang digunakan untuk menentukan 
nilai letak dan fasilitas rekreasi yang sebenarnya. Biaya perjalanan meliputi biaya 
finansial dan biaya waktu.
46
 
Suatu daerah wisata mempunyai jarak  yang berbeda-beda dari pusat kota. 
Untuk mengunjungi wilayah tersebut terntunya memerlukan biaya yang berbeda 
dan menyangkut jangka waktu yang berbeda pula.  
Cara yang dipakai untuk memperkirakan nilai taman rekreasi tersebut 
menyangkut waktu dan biaya yang dikorbankan oleh para wisatawan  dalam 
menuju dan meninggalkan tempat rekreasi tersebut. Semakin jauh jarak sesorang 
dari lokasi taman rekreasi tersebut akan semakin rendah permintaannya terhadap 
jasa taman rekreasi tersebut. Adapun yang dimaksud dengan permintaan disini 
adalah permintaan efektifnya yang dibarengi dengan tenaga beli. Para wisatawan 
yang lebih dekat dengan lokasi taman wisata tersebut akan lebih mampu datang 
mengunjungi dan memanfaatkan lingkungan yang ada dengan biaya yang lebih 
murah dan ini semua tercermin pada biaya perjalanan yang dikeluarkannya. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa wisatawan mendapatkan surplus konsumen. 
Surplus konsumen yang dimiliki oleh wisatawan yang jauh tempat tinggalnya dari 
tempat wisata akan lebih rendah dari pada mereka yang lebih dekat tempat 
tinggalnya dari tempat wisata tersebut.
47
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Terdapat beberapa pendekatan yang digunakan untuk memecahkan 




1. Pendekatan Zona Biaya Perjalanan (A Simple zonal travel cost aproach), 
menggunakan data sekunder dan pengumpulan data dari para pengunjung 
menurut daerah asal. 
2. Pendekatan Biaya Perjalanan Individu (An individual travel cost 
approach), menggunakan survei data dari para pengunjung secara 
individu.   
 
H. Hubungan Antar Variabel 
Disini akan dijelaskan hubungan antara variabel-variabel yang terdapat 
dalam penelitian berdasarkan dengan teori yang ada. 
1. Hubungan Biaya Perjalanan terhadap Permintaan Pariwisata 
Cara yang dipakai untuk memperkirakan nilai taman rekreasi tersebut 
menyangkut waktu dan biaya yang dikorbankan oleh para wisatawan  dalam 
menuju dan meninggalkan tempat rekreasi tersebut. Semakin jauh jarak sesorang 
dari lokasi taman rekreasi tersebut akan semakin rendah permintaannya terhadap 
jasa taman rekreasi tersebut. Adapun yang dimaksud dengan permintaan disini 
adalah permintaan efektifnya yang dibarengi dengan tenaga beli. Para wisatawan 
yang lebih dekat dengan lokasi taman wisata tersebut akan lebih mampu datang 
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mengunjungi dan memanfaatkan lingkungan yang ada dengan biaya yang lebih 
murah dan ini semua tercermin pada biaya perjalanan yang dikeluarkannya.
49
 
2. Hubungan Pendapatan terhadap Permintaan Pariwisata 
Penghasilan seseorang banyak sekali menentukan, apakah ia dapat ikut 
suatu perjalanan pariwisata atau tidak. Orang baru akan melakukan perjalanan 
pariwisata bilamana ia telah mempunyai uang yang lebih yang tidak 
mempengaruhi keadaan rumah tangganya kalau ia membelanjakan uang lebih 
tersebut. Dalam ekonomi pendapatan yang demikian disebut “disposible personal 
income” yaitu pendapatan perorangan yang dapat digunakan untuk tabungan atau 
kebutuhan lain tanpa mengganggu kebutuhan sehari-hari. Bilamana pendapatan 
semacam ini tidak ada maka kemungkinan seseorang untuk melakukan perjalanan 
pariwisata sangat kecil sekali.
50
 
3. Hubungan Umur terhadap Permintaan Pariwisata 
Umur berkaitan dengan kemampuan fisik dan produktivitas wisatawan 
untuk melakukan kunjungan wisata serta menjadi faktor yang menentukan pola 
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4. Hubungan Pendidikan terhadap Permintaan Pariwisata 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan meningkatkan keinginan orang 
untuk melihat dan memperoleh pengalaman-pengalaman baru mengenai 
masyarakat dan tempat-tempat yang ingin dikunjunginya, juga meningkatkan 
kepeduliannya terhadap apa yang menjadi tugas dalam pekerjaannya.
52
 
5. Hubungan Waktu Kerja terhadap Permintaan Pariwisata 
Pilihan individu dan anggaran belanja merupakan determinan dari 
permintaan pariwisata. Besarnya anggaran tergantung dari jumlah jam yang 
dihabiskan untuk bekerja yang dibayar setiap periode waktu. Individu cenderung 
melakukan pertukaran antara kerja yang dibayar dengan waktu menganggur. 
Beberapa orang lebih memilih tambahan pendapatan yang dihasilkan dari 
penambahan waktu kerja dibayar, sementara pihak lain memilih tambahan waktu 
menganggur untuk bersantai, melakukan kegiatan rumah tangga dengan begitu 
konsekuensinya waktu kerja dibayar menjadi sedikit. Jika mereka memilih untuk 
menghabiskan waktu kerja dibayar lebih lama dan waktu mnganggur lebih sedikit, 
maka tingkat pendapatan mereka bertambah tetapi waktu senggang akan menjadi 
hilang. Dengan begitu, ada kecenderungan bahwa pendapatan sering mengambil 
waktu menganggur, hal ini merupakan biaya dari alternatif lain yang dikorbankan 
(opportinity cost). Setiap kombinasi dari waktu kerja dibayar dengan waktu 
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menganggur menghasilkan sejumlah pendapatan atau anggaran yang dapat 
dibelanjakan pada barang dan jasa yang berbeda.
53
 
6. Hubungan Pengalaman Berkunjung terhadap Permintaan Pariwisata 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana Igunawati (2010) 
semakin tinggi pengalaman berkunjung sebelumnya maka semakin tinggi jumlah 
permintaan ke objek wisata. Adanya pengaruh positif dari pengalaman terhadap 
jumlah permintaan wisata disebabkan karena lokasi objek wisata yang dekat 
dengan rumah dan biaya yang dikeluarkan untuk menuju ke objek wisata tersebut 
rendah membuat pengunjung yang pernah datang sebelumnya dan merasa puas 
akan memiliki niat untuk kembali mengunjunginya, sehingga pengalaman 
individu yang yang sudah familier dengan objeknya dan kepuasan individu dalam 
mengunjungi suatu objek wisata akan menjadi faktor-faktor yang terkuat  untuk 
melakukan kunjungan wisata ini.
54
    
 
I. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pembanding dan bahan kajian dalam penyusunan dan 
penulisan skripsi ini, maka peneliti mengulas dan membahas beberapa karya tulis 
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No Pengarang Judul Tekhnik 
Anlisis 
Hasil Penelitian 



















Dari keenam variabel yang 
diamati hanya dua variabel yang 
signifikan yaitu variabel biaya 
perjalanan dan variabel jarak. 
Sedangkan Variabel biaya 
perjalanan ke tempat wisata lain, 
variabel umur, variabel 
pendidikan dan variabel 
penghasilan tidak berpengaruh 
secara signifikan.  Nilai 
ekonomi Curug Sewu yaitu nilai 
surplus konsumen yang 
diperoleh sebesar Rp 896.734,9 
per individu per tahun atau Rp. 
224.198,7 per individu per satu 
kali kunjungan, sehingga 
dihitung total nilai ekonomi 
wisata alam Curug Sewu 



















Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari kelima variabel 
independen dalam persamaan 
regresi, dua diantaranya tidak 
signifikan yaitu variabel umur 
dan variabel jarak. Hal ini 
dilihat dari probabilitas 
signifikansi yang jauh dibawah 
tingkat signifikansi yang sebesar 
0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
jumlah kunjungan objek wisata 
Dataran Tinggi Dieng secara 
parsial dipengaruhi oleh 
variabel biaya perjalanan ke 
objek wisata Datran Tinggi 
Dieng, Biaya perjalanan 
pengunjung menuju objek 
wisata lain, (Baturaden) dan 
variabel penghasilan rata-rata 












Dari hasil analisis, angka 
koefisien dari variabel-variabel 
yang mempengaruhi jumlah 


















Air Panas Pawan adalah 
pendapatan (X1) sebesar -0,103, 
biaya perjalanan (X2) sebesar -
1.077, dan persepsi responden 
(X3) sebesar 0.259. Kemudian 
dari hasil penelitian juga dapat 
diketahui pengujian simultan 
(serempak) menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan, 
dimana pendapatan, biaya 
perjalanan, dan persepsi 
responden mempunyai pengaruh 
secara nyata terhadap jumlah 
kunjungan pada objek.  wisata 
Air Panas Pawan. Dari hasil 
pengujian parsial, hanya 
variabel biaya perjalanan yang 
mempunyai pengaruh secara 
nyata terhadap jumlah 
kunjungan. Nilai ekonomi 
lingkungan dari objek wisata 
Air Panas Pawan dengan 
pendekatan biaya perjalanan 






















Terdapat lima variabel bebas 
yang terbukti sesuai hipotesis 
dari enam variabel bebas yang 
digunakan yaitu variabel biaya 
perjalanan (travel cost), variabel 
pendapatan, variabel tingkat 
pendidikan (education),  
variabel dummy kualitas 
(quality) dan variabel dummy 
subtitusi  tempat wisata sejenis. 
Sedangkan yang tidak terbukti 
hipotesisinya adalah variabel 
umur (age) Nilai ekonomi kebun 
raya bogor berada dalam 
interval  Rp. 156.646.564.824 
sampai dengan Rp. 
707.697.417.684 dengan surplus 
konsumen rata-rata Rp. 343.609 
per individu per tahun atau 
Rp.162.080 per individu per 
kunjungan.  





















Variabel biaya perjalana dan 
variabel pendapatan tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap permintaan wisatawan 
domestik objek wisata bahari 
Pulau Cingkuak. Sedangkan, 
variabel jumlah anggota 
keluarga, variabel motivasi 
perjalanan serta variabel 
keamanan dan kenyamanan 
berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan wisatawan domestik 





















Dari hasil penelitian, terdapat 
delapan faktor sosial ekonomi 
yang berpengaruh terhadap 
fungsi permintaan rekreasi 
Tahura Ir. H. Djuanda. 
Kedelapan faktor tersebut 
adalah Biaya perjalanan, total 
pendapatan, umur, jarak 
tempuh, waktu tempuh, jumlah 
tanggungan, jenis kelamin, dan 
waktu di lokasi. Berdasarkan 
hasil perhitungan maka 
diketahui surplus konsumen 
berdasarkan metode biaya 
perjalanan individual sebesar 
Rp. 24.926,00 per kunjungan 
dan selanjutnya didapat nilai 
ekonomi lokasi sebesar Rp. 
3.193.579.412,00.  
  
J. Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, penilaian ekonomi 
terhadap suatu kawasan wisata diukur dengan menggunakan berbagai variabel 
sosial ekonomi yang berpengaruh. Dalam hal ini penulis memberikan variabel 




biaya transportasi, biaya konsumsi, biaya karcis masuk dan biaya  lain-lain, 
variabel pendapatan, variabel umur, variabel tingkat pendidikan, waktu kerja dan 
adanya pengalaman berkunjung terhadap permintaan Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng, sehingga nantinya akan diperoleh fungsi permintaan 

























Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng Kabupaten Sinjai 
Perhitungan Nilai Ekonomi 
pada Objek Wisata Taman 





mintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai: 












Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Biaya perjalanan (travel cost) berpengaruh negatif terhadap permintaan 
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
2. Pendapatan (income) berpengaruh positif terhadap permintaan Objek 
Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
3. Umur (age) berpengaruh negatif terhadap permintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
4. Tingkat pendidikan (education) berpengaruh positif terhadap permintaan 
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
5. Waktu kerja berpengaruh negatif terhadap permintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
6. Pengalaman berkunjung berpengaruh terhadap permintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
 
L. Definisi Operasional 
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan peneliti 
dalam mengukur suatu variabel yang akan digunakan. Dalam penelitian ini 
terdapat satu variabel terikat dan lima variabel bebas. Adapun definisi dari 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng (Y) 
Dalam penelitian ini permintaan rekreasi adalah tingkat kunjungan 




Gojeng yang dinyatakan dalam orang. Variabel ini diukur secara kontinyu 
dalam satuan kekerapan (kali). 
2. Biaya Perjalanan (X1) 
Biaya perjalanan adalah biaya yang dikeluarkan setiap individu 
selama melakukan wisata yang meliputi: biaya transportasi, biaya 
konsumsi selama kunjungan dan biaya karcis masuk yang dikeluarkan 
selama berada di Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala kontinyu degan satuan 
rupiah (Rp/Kunjungan).  
3. Pendapatan (X2) 
Dalam penelitian ini pendapatan pengunjung adalah pendapatan 
yang diperoleh pengunjung selama satu bulan, baik pendapatan tetap 
maupun pendapatan tidak tetap. Untuk pengunjung yang belum bekerja, 
pendapatan adalah jumlah uang (dalam bentuk uang saku, pemberian, 
beasiswa, hadiah) yang mereka terima dalam satu bulan. Variabel ini 
diukur dengan menggunakan skala kontinyu dengan satuan rupiah (Rp). 
4. Umur (X3) 
Umur pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng.   Dalam penelitian ini, pengunjung yang diambil untuk dijadikan 
responden dibatasi pada usia 15 tahun keatas dengan pertimbangan bahwa 
pada usia tersebut dianggap telah dapat memahami pertanyaaan yang akan 
diberikan sehingga mampu menjawab dengan baik. Variabel umur diukur 
dengan menggunakan satuan tahun (Th). 




Dalam penelitian ini pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan 
terakhir yang telah ditempuh oleh reponden dan bukan tingkat pendidikan 
yang sedang dijalani. Variabel tingkat pendidikan diukur dalam satuan 
tahun (Th). 
6. Waktu Kerja (X5) 
Waktu kerja dalam penelitian ini adalah waktu yang dihabiskan 
pengunjung untuk bekerja tiap bulan. Sedangkan untuk pengunjung yang 
belum bekerja, waktu bekerja merupakan waktu yang digunakan untuk 
belajar dalam 1 bulan. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
kontinyu dalam satuan jam per minggu (jam/bulan).   
7. Pengalaman Berkunjung (X6) 
Pengalaman pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng. Apakah sebelumnya pernah atau belum pernah berkunjung 
ke  Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. Variabel ini diukur 
dengan dummy (1 = jika sudah pernah berkunjung sebelumnya, 0 = jika 









A. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
55
 Metode 
penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, 
atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 
berbentuk angka. Data yang berbentuk angka tersebut kemudian diolah dan 





B. Lokasi & Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Sinjai yang secara administrasi pemerintahan terletak di Kel. 
Biringere, Kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai, Prov. Sulawesi Selatan.  
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 24 Juli 2018 sampai 
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C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi dapat juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam 
ruang lingkup yang akan diteliti.
57
 Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 
pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng tahun 2017 yang 
sedang melakukan kegiatan wisata di tempat tersebut. 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi.  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Acidental 
Sampling (sampel kebetulan).  Acidental Sampling merupakan teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
58
  
Kemudian dalam penelitian ini banyaknya sampel ditentukan berdasarkan 
Rumus Slovin. Adapun penentuan sampel dengan rumus Slovin sebagai berikut: 
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Dimana: 
s  = sampel 
N = Populasi 
E = Derajat Ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan.
59
 
Berdasarkan rumus diatas, dengan menggunakan ukuran populasi jumlah 
wisatawan tahun 2017 sebesar 19.696 serta derajat ketelitian 10% (0,1), maka 
diperoleh jumlah responden yang diambil sebanyak 99 orang/responden. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer  
Data Primer yaitu data yag diperoleh dari hasil wawancara 
langsung dengan responden yang dijadikan sampel dengan menggunakan 
daftar petanyaan yang telah dipersiapkn terlebih dahulu. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner 
oleh responden yang sedang berwisata di Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah yaitu data yang yang diperoleh dari hasil 
pengolahan pihak kedua atau data yang diperoleh dari hasil publikasi pihak 
lain. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
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Kementerian Pariwisata, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Sinjai, internet, buku-buku, maupun jurnal yang relevan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Angket (Kuesioner) 
Tekhnik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data 
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan 
kepada responden dengan harapan memberikan respons atau daftar 
pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan/pernyataan dapat bersifat terbuka 
jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika 




Dokumentasi atau pengumpulan dokumen merupakan sebuah 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.
61
 Dokumen 
ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau 
gambar, buku harian, laporan keuangan, undang-undang, hasil karya 
seseorang, dan sebagainnya.  
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F. Metode Analisis 
1. Metode Biaya Perjalanan 
Pada dasarnya metode biaya perjalanan merupakan pendekatan untuk 
menilai barang-barang yang tidak memiliki harga seperti lingkungan, taman 
umum dan juga tempat rekreasi.
62
  
Pada penelitian ini menggunakan metode biaya perjalanan individu 
(Individual Travel Cost Method) yang biasanya dilaksanakan melalui survey 
kuesioner pengunjung mengenai biaya perjalanan yang harus dikeluarkan ke 
lokasi wisata, kunjungan ke lokasi wisata yang lain (substitute sites), dan faktor-
faktor sosial ekonomi lainnya.
63
 
Untuk menghitung biaya perjalanan dengan menggunakan pendekatan 
biaya perjalanan individu dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut: 
              ……………………………………(3.1) 
Keterangan: 
Bpt    = Biaya Perjalanan Total 
Bt     = Biaya Transportasi 
Bk    = Biaya Konsumsi 
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Bkm = Biaya Karcis Masuk.
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Dalam penelitian ini untuk menghitung valuasi ekonomi digunakan 
metode biaya perjalanan individu (Individual Travel Cost Method), yaitu dengan 
menghitung surplus konsumen tiap individu pertahun. 
Untuk menghitung nilai surplus konsumen, menggunakan formulasi 
sebagai berikut: 
Dx = Qx = a-bP………………………………………………………(3.2) 
Persamaan diatas digunakan untuk menghasilkan surplus konsumen sebagai nilai 
ekonomi. Untuk menghasilkan surplus konsumen per individu per tahun 
digunakan perhitungan integral terbatas, dengan batas bawah yaitu harga terendah 









SK = Surplus Konsumen 
Px = Harga 
2. Analisis Regresi Berganda 
Salah satu tujuan analisis regresi adalah untuk mengestimasi suatu 
hubungan antara variabel-variabel ekonomi. Hubungan tersebut dapat 
diekspresikan dalam bentuk persamaan yang menghubungkan variabel terikat Y 
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dengan satu atau lebih variabel bebas X1, X2, X3,…., Xn. Dalam analisis regresi 
pola hubungan antar variabel diekspresikan dalam sebuah persamaan regresi yang 
diduga berdasar data sampel. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan alat analisis statistik yaitu regresi linear berganda 
dengan pendekatan OLS (Ordinary Least Squares). OLS (Ordinary Least 
Squares) merupakan tekhnik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis 
regresi. 
Ada beberapa asumsi OLS yang digunakan dalam regresi berganda. 
Adapun asumsinya sebagai berikut:
66
 
1. Hubungan antara Y (variabel dependen) dan X (variabel independen) 
adalah linier dalam parameter.  
2. Nilai X nilainya tetap untuk observasi yang berulang-ulang (non 
stocastik). Karena variabel independennya lebih dari satu maka 
ditambah asumsi tidak ada hubungan linier antara variabel independen 
atau tidak ada multikolineritas antara X1 dan X2 dalam persamaan.  
3. Nilai harapan (expected value) atau rata-rata dari variabel gangguan ei 
adalah nol. 
4. Varian dari variabel gangguan ei adalah sama (homoskedastisitas).  
5. Tidak ada serial korelasi antara gangguan ei atau gangguan ei tidak 
saling berhubungan dengan ei yang lain. 
6. Variabel gangguan ei berdistribusi normal. 
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Jika regresi berganda memenuhi 6 asumsi diatas maka persamaan dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
                   ……………………………………...(3.4) 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis permintaan ke Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng yang dipengaruhi oleh biaya perjalanan, 
pendapatan, umur, pendidikan, waktu kerja dan pengalaman pengunjung dapat 
diformulasikan ke dalam fungsi permintaan sebagai berikut: 
                       …………………………………………(3.5) 
Y = Permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng (frekuensi) 
X1 = Biaya Perjalanan (Rp) 
X2 = Pendapatan (Rp) 
X3 = Umur (tahun) 
X4 = Tingkat Pendidikan (tahun) 
X5 = Waktu Kerja (Menit) 
X6 = Pengalaman Berkunjung (dummy) 
Dari formulasi tersebut, model regresi dengan menggunakan pendekatan 
OLS adalah sebagai berikut: 
                                   …………………(3.6) 
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan pengujian asumsi statistik yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda dengan pendekatan OLS (Ordinary 
Least Square) karena agar dapat mengambil kesimpulan berdasarkan hasil regresi 




digunakan dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 
uji multikolineritas, dan uji autokorelasi. 
 Uji Multikolineritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 
variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk 
terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas maka 
model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinieritas. 
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL 
(Tolerance) dan Variance Inflation Factors (VIF) dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 
10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier.     
 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang 
tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model  regresi 
memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 
homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah yang 
homoskedastisitas. 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model 
regresi maka bisa dilakukan dengan metode analisis grafik. Metode 
analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu 
horizontal menggambarkan nilai Predicted Standardized sedangkan sumbu 




membentuk pola tertentu, hal ini menunjukkan adanya masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika 
scatterplot menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak 
terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk.  
 Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 
Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. 
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu melalui 
normal P-P plot, ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada di 
sekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar 
normal.   
 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi liniear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu metode 
analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 
melakukan pengujian Durbin Watson. Uji Durtbin Watson (Uji D-W) 
merupakan uji yang sangat populer untuk menguji ada tidaknya masalah 
autokorelasi dari model regresi yang diestimasi. 




Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab I telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis terbagi menjadi: 
 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
baik garis regresi cocok dengan datanya atau mengukur persentase total 
variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Nilai koefisien determinasi ini 
terletak antara 0 dan 1. 
       
Semakin angkanya mendekati 1 maka semakin baik garis regresi 
karena mampu menjelaskan data aktualnya. Sementara semakin mendekati 
angka 0 maka mempunyai garis regresi yang kurang baik. 
 Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F) 
Uji koefisien serentak atau F test bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji-F 
diperuntukkan guna melakukan uji regresi secara bersamaan. 
Dengan demikian, secara umum hipotesisnya dituliskan sebagai berikut: 
Ho : tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
bersama-sama.  
Ha : ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-
sama.  
Jika F-hitung > F-tabel berarti Ha diterima dan Ho ditolak atau variabel 




hitung < F-tabel maka Ha ditolak dan Ho di terima atau variabel independen/bebas 
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen/terikat.  
 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel bebas secara individual (parsial) terhadap variabel terikat. 
Menentukan tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 5%. Dengan cara 
pengambilan keputusan adalah: 
Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
a. Apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
b. Apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 





PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak antara 5019'30" sampai 
5036'47" Lintang Selatan dan antara 1190 48' 30" sampai 1200 20' 0" Bujur 
Timur. Di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone, di sebelah Timur 
dengan Teluk Bone, di sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulukumba dan di 
sebelah Barat dengan Kabupaten Gowa.  
Gambar. 1 Peta Lokasi Kabupaten Sinjai 
 
Sumber: www.google.com 
Kabupaten Sinjai merupakan daerah 3 (tiga) dimensi, yaitu memiliki 
wilayah pegunungan (Kecamatan Sinjai Barat, Bulupoddo dan Sinjai Borong), 
wilayah dataran (Kecamatan Sinjai Timur, Sinjai Selatan, Sinjai Tengah, Sinjai 




Kabupaten Sinjai yang terletak di jazirah selatan Pulau Sulawesi ini dapat 
dijangkau dengan menggunakan roda transportasi darat melalui Kabupaten Maros, 
Kabupaten Bone (4 jam perjalanan) serta rute Kabupaten Gowa dan Kabupaten 
Takalar, Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, 
Kabupaten Sinjai (4,5 jam perjalanan). 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu dari 23 Kabupaten/Kota dalam wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan yang terletak di pantai timur bagian selatan jazirah 
Sulawesi Selatan yang berjarak kurang lebih 223 km dari kota Makassar (ibu kota 
Propinsi Sulawesi Selatan). Kabupaten Sinjai yang memiliki luas 819,96 km2 
secara administrative terdiri dari 9 Kecamatan defenitif dengan jumlah Desa 
kelurahan sebanyak 80 buah. 





Jarak ke Ibukota Kab 
(Km) 
Sinjai Barat 135,53 48 
Sinjai Borong 66,97 43 
Sinjai Selatan 131,99 27 
Tellulimpoe 147,30 38 
Sinjai Timur 71,88 4 
Sinjai Tengah 129,70 12 
Sinjai Utara 29,57 0 
Bulupoddo 99,47 18 
Pulau Sembilan 7,55 13 
Kabupaten Sinjai 819,96  
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai  (www.sinjaikab.bps.go.id) 
Dari table diatas, dapat dijelaskan bahwa Kabupaten Sinjai memiliki 9 
(sembilan) buah kecamatan dengan ibukota kecamatan yaitu Sinjai Utara yang 




Sulawesi, kecuali Kecamatan Pulau Sembilan yang terletak di Teluk Bone, yaitu 
sekitar 13 km dari ibukota Kabupaten Sinjai. Untuk mencapai kecamatan tersebut, 
kita dapat menggunakan jasa transportasi speed boat, kapal motor ataupun perahu 
yang disewa dengan waktu tempu sekitar 30 menit bila menggunakan speed boat 
dan 1 jam  bila menggunakan kapal motor dan perahu yang disewa. 
2. Gambaran Umum Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng berlokasi di Jl. KH. 
Ahmad Dahlan, Lingkungan Batu Pake, Kelurahan Biringere, Kecamatan Sinjai 
Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara Geografis objek 
wisata ini terletak di 05º 7’ 776” Lintang Selatan dan 120º 14’ 679” Bujur Timur 
dengan ketinggian 165 mDPL. Di sebelah Utara berbatsan langsung dengan 
Kebun, di sebelah Timur berbatasan langsung dengan Jl. KH. Ahmad Dahlan, di 
sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Kebun, serta di sebelah Barat juga 
berbatasan langsung dengan Kebun. Adapun luas dari situs ini yaitu kurang lebih 
1,9 Ha.  
Objek wisata ini sudah ada sejak masa Pra Sejarah yang dahulu 
difungsikan sebagai tempat pemakaman. Adapun kondisi dari objek wisata ini 
yaitu masih utuh dan sangat terawat sehingga di manfaatkan sebagai objek 
kebudayaan, pariwisata serta pendidikan. Objek wisata ini sendiri dikelola oleh 
Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Provinsi Sulawesi Selatan dan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai.  
Batu Pake berasal dari bahasa setempat yang terdiri atas dua suku kata 




lokasi ditemukannya Batu Pake. Dengan demikian disebut dengan Batu Pake 
Gojeng. Berdasarkan data arkeologis diketahui bahwa pada tempat ini pernah ada 
aktifitas manusia pada masa lampau. Sebuah sumber lisan masyarakat setempat 
menyatakan bahwa pendiri Kerajaan Batu Pake, I Baso Batu Pake sebagai raja 
yang pertama Kerajaan Batu Pake. Pendapat lain mengatakan bahwa awal mula 
pendiri Kerajaan Batu Pake ialah La Tenri Lallo Manurungnge Ri Wowolonrong 
yang didampingi oleh istrinya yang bernama Datue Ri Lino keemudian 
dianugerahi seorang anak laki-laki yang bernama Baso Batu Pake.  
Setelah Manurungnge menghilang Baso Batu Pake menggantikan ayahnya 
sebagai Raja Batu Pake II. Pada masa pemerintahannya Batu Pake tumbuh 
sebagai kerajaan yang kuat dan sejarah dan sejahtera. Pengembangan geopolitik 
juga dilakukan sehingga dia mengangkat kerajaan bawahan yaitu melantik Raja 
Bulo-Bulo yang bernama I Patimang Daeng Tappajang sebagai Raja Bulo-Bulo 
yang pertama. Walaupun Kerajaan Batu Pake hanya dipimpin oleh dua raja, 
namun memegang peranan penting karena merupakan cikal bakal tumbuhnya 
beberapa kerajaan di Kabupaten Sinjai. Kerajaan tersebut dikenal dengan nama 
Kerjaan Bulo-Bulo, Lamatti, dan Tondong yang ketiganya dikenal dengan istilah 
Tellulimpoe. 
Lokasi ini merupakan lokasi pemakaman Raja Batu Pake Gojeng dan 
keluarganya. Situs Batu Pake Gojeng berdasarkan ciri-ciri arkeolognya, situs 
pemakaman tersebut bercorak tradisi megalitik. Hal ini dapat diamati pada sistem 
pembuatan Batu Pake yang dibuat dari batuan dasar (Bed Rock) jenis sedimen 




memperlihatkan arah hadap Timur-Barat dengan ukuran yang bervariasi. Tahun 
1982 pernah dilakukan ekskavasi dan ditemukan fosil gigi manusia. 
Memperhatikan arah hadap makam ini memberikan indikasi bahwa makan 
tersebut memperlihatkan bentuk makan pra islan. Beberapa temuan lainnya yang 
terdapat pada situs ini berupa alat batu dan manik-manik. Temuan pendukung 
lainnya berupa sumur batu dan lumpang batu yang ditemukan cukup banyak. 
Lumpang batu memiliki ukuran yang bervariasi antara 10 sampai 10 cm 
sedangkan sumur batu yang ditemukan memiliki diameter antara 50 hingga 2000 
cm setiap lubangnnya. Temuan lainnya berupa altar batu yang ditemukan pada sisi 
utara yang terbuat dari batu dasar yang dipahat. Peninggalan kebudayaan 
megalitik Batu Pake Gojeng belum diketahui pertanggalannya. Namun dengan 
ditemukannya keramik asing di tempat ini telah memberikan petunjuk bahwa situs 
Batu Pake Gojeng memiliki hubungan dengan dunia luar sejak periode Dinasti 
Ming.    
Tabel 4.2: Perkembangan Jumlah Pengunjung Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai Tahun 2013-2017 
No Tahun Jumlah Pengunjung Persentase 
1 2013 16.023 - 
2 2014 15.018 -6.27 
3 2015 10.104 -32.72 
4 2016 15.176 50.20 
5 2017 19.696 29.78 
Sumber: Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah pengunjung 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng  pada tahun 2013-2017 mengalami fluktuatif. 




pengunjung mengalami penurunan sebesar 6,27% dan 32,72% dengan jumlah 
pengunjung sebesar 15.018 dan 10.104 orang. Sedangkan ditahun 2016 dan 2017 
mengalami peningkatan sebesar 50,20% dan 29,78% dengan jumlah pengunjung 
sebanyak 15.176 dan 19.696 orang yang mengunjungi Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng.  
 
B. Karakteristik Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah pengunjung atau wisatawan yang 
berkunjung ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. Karakteristik 
responden merupakan bagian terpenting dari suatu penelitian karena dengan 
mengetahui karakteristik responden kita dapat mengenal objek penelitian kita 
dengan lebih baik.  
1. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin dapat menentukan jenis wisata apa yang akan dikunjungi, 
sehingga jenis kelamin secara tidak langsung akan mempengaruhi permintaan 
Objek Taman Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng.  Untuk lebih jelas 
tentang jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Laki-Laki 33 33.33 
2 Perempuan 66 66.67 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdarsarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki 
lebih kecil daripada jumlah responden perempuan. Jumlah responden laki laki  




66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng lebih banyak diminati dikalangan perempuan. 
2. Umur Responden 
Umur berkaitan dengan kemampuan fisik responden dalam melakukan 
suatu kunjungan. Umur juga dapat menentukan pola pikir seseorang dalam 
menentukan jenis barang dan jasa yang akan dikomsumsi termasuk keputusan 
untuk mengalokasikan sebagian dari pendapatannya untuk digunakan untuk 
mengunjungi tempat wisata. Jadi secara langsung umur akan turut mempengaruhi 
besarnya permintaan terhadap Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng.  
Tabel 4.4 Identitas Responden Menurut Kategori Umur 
No Kategori Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 15-24 65 65.66 
2 25-34 18 18.18 
3 ≥35 16 16.16 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4, responden dengan umur 15-24 memiliki presentase 
terbanyak sebagai pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
sebanyak 65,66%, 18,18% responden dengan umur 25-34 tahun dan 16,16% 
responden dengan umur diatas 35 tahun. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
pengunjung Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng di dominasi oleh 
kaum muda yang berumur 15-24 tahun. Hal ini dikarenakan beberapa tempat di 
objek wisata ini sangat bagus di jadikan backgroud dalam pengambilan gambar 
yang sangat disukai dikalangan muda-mudi serta banyak tempat-tempat duduk 




3. Pendidikan Terakhir Responden 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan meningkatkan keinginan orang 
untuk melihat dan medapatkan pengalaman baru tentang masyarakat dan tempat-
tempat yang ingin dikunjunginya. 
Tabel 4.5 Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 
1 SD 3 3.03 
2 SMP 11 11.11 
3 SMA/SMK 41 41.41 
4 Perguruan Tinggi/Akademi 44 44.44 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
  Tabel pendidikan responden diatas, sekitar 44,44% responden 
berpendidikan terakhir diperguruan tinggi atau akademi, sekitar 41,41% 
responden berpendidikan terakhir SMA/SMK, 11,11% responden berpendidikan 
terakhir SMP dan hanya 3,03% berpendidikan terakhir SD. Dari presentase 
pendidikan ini kita dapat berasumsi bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang pengunjung maka semakin tinggi juga kebutuhannya akan wisata. Hal 
ini bisa disebabkan karna ingin memperoleh kesegaran pikiran serta ketengan 
terhadap tubuh setelah beraktivitas seharian.  
4. Status Marital Responden 
Jumlah pengunjung yang berwisata kebanyakan dipengaruhi oleh status 
perkawinan. Kebanyakan pengunjung pada umumnya adalah mereka yang masih 
berstatus belum menikah. Karna orang yang belum menikah memang kebanyakan 




Tabel 4.6 Identitas Responden Menurut Status Marital Responden 
No Status Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Sudah Menikah 30 30.30 
2 Belum Menikah 69 69.70 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, sekitar 69,70% responden berstatus belum 
menikah dan 30,30% berstatus sudah menikah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan wisatawan pada umumnya adalah mereka yang statusnya belum 
menikah. Orang yang masih memiliki status marital belum menikah kebanyakan 
menghabiskan waktunya dengan teman dan berlibur. 
5. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan dapat mempengaruhi status sosial yang mempengaruhi 
seseorang saat dalam pengambilan suatu  keputusan. Termasuk keputusan dalam 
pemilihan tempat wisata apa yang akan di kunjungi.  
Tabel 4.7 Identitas Responden Menurut Pekerjaan Responden 
No Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Pelajar/Mahasiswa 43 43.43 
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 6 6.06 
3 TNI/POLRI 0 0.00 
4 Pegawai Swasta 14 14.14 
5 Petani 3 3.03 
6 Pengusaha 6 6.06 
7 Wiraswasta 9 9.09 
8 Lain-Lain 18 18.18 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Tabel 4.6 diatas dapat dilihat pengunjung yang datang di Objek Wisata 




Pelajar/Mahasiswa atau sebesar 43,43%, 6 orang Pegawai Negeri Sipil atau 
sebesar 6,06%, 14 orang Pegawai Swasta  atau sebesar 14,14%,3 orang Petani 
atau sebesar 3,03%,6 orang Pengusaha atau sebesar 6,06%, 9 orang Wiraswasta 
atau sebesar 9,09% serta 18 orang perkerjaan lainnya yang tidak disebutkan diatas 
atau sebesar 18,18%. 
Pelajar/Mahasiswa mendominasi dalam jumlah kunjungan ke Objek 
Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng ini. Hal ini dikarenakan kebiasaan 
pelajar atau mahasiswa untuk merelaksasi diri setelah lelah belajar di sekolah 
ataupun kampus sehingga menjadi faktor utama mengapa tempat wisata sering 
dipenuhi oleh pelajar ataupun mahasiswa. 
6. Pendapatan  Responden 
Pendapatan seseorang akan menentukan apakah ia dapat melakukan 
perjalanan wisata atau tidak. Ia akan berwisata jika ia mempunyai uang lebih yang 
tidak akan mempengaruhi keadaan rumah tanggangganya kalau ia membelanjakan 
uang tersebut.  
Tabel 4.8 Identitas Responden Menurut Pendapatan Responden 
No Pendapatan (Rp) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 <1.000.000 49 49.49 
2 1.000.000 - 1.999.999 16 16.16 
3 2.000.000 - 3.499.000 24 24.24 
4 3.500.000 - 4.999.999 7 7.07 
5 ≥ 5.000.000 3 3.03 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel pendapatan responden perbulannya, sekitar 49,49% 




Pake Gojeng berpendapatan <1.000.000 rupiah. Sedangkan sekitar 16,16% 
responden berpendapatan sekitar 1.000.000-1.999.999 rupiah perbulannya. 
Sementara itu responden berpendapatan sekitar 2.000.000-3.499.000 rupiah 
sebanyak 24,24%, di ikuti responden yang berpendapatan sekitar 3.500.000-
4.999.999 serta responden yang berpendapatan ≥5.000.000 rupiah sekitar 3%. 
7. Waktu Kerja Responden 
Waktu kerja berpengaruh terhadap kegiatan wisata responden, dimana 
apabila setiap responden memiliki waktu kerja yang cukup banyak maka 
kesempatan untuk melakukan kegiatan wisata makin sedikit pula.  
Tabel 4.9 Identitas Responden Menurut Waktu Kerja Responden 
No Waktu Kerja(Jam/Minggu) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 ≤10 16 16.16 
2 11-20 23 23.23 
3 21-30 15 15.15 
4 31-40 17 17.17 
5 ≥41 28 28.28 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan data diatas, pengunjung dengan waktu kerja kurang dari 10 
jam/minggu berjumlah 16 orang atau sebesar 16,16%, pengunjung dengan waktu 
kerja 11-20 jam/minggu berjumlah 23 responden atau sebesar 23,23%, sementara 
pengunjung dengan waktu kerja 21-30 jam/mingg berjumlah 15 orang, diikuti 
pengunjung dengan waktu kerja 31-40 jam/minggu berjumlah 17 orang atau 
sebesar 17,17%,  serta pengunjung dengan waktu kerja diatas 41 orang berjumlah 





8. Jarak tempat tinggal responden dengan Objek Wisata 
Jarak yang ditempuh pengunjung untuk mengunjungi Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng dengan jarak terdekat 0,5 km dan jarak terjauh 
adalah 300km. Deskripsi mengenai jarak tempat tinggal respoden terhadap objek 
wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai ditunjukkan pada 
tabel berikut:  
Tabel 4.10 Identitas Responden Menurut Jarak  
No Jarak (Km) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 ≤10 36 36.36 
2 11-25 17 17.17 
3 26-50 25 25.25 
4 51-100 14 14.14 
5 >100 7 7.07 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8, kebanyakan pengunjung Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng bertempat tinggal di Kecamatan Sinjai Utara itu 
sendiri. Hal ini disebabkan karna Objek wisata ini dekat dengan tempat tinggal 
mereka karena objek wisata ini sendiri berada di kecamatan Sinjai Utara. Ini 
dibuktikan dengan responden yang berjarak kurang dari 10 km dari lokasi objek 
wisata ini memiliki presentase terbanyak yaitu sebesar 36,36% atau 36 orang, 
selanjutnya dengan jarak 11-25 km memiliki presentase sebesar 17,17% atau 17 
orang, selanjutnya responden yang berjarak 26-50 km memilik presentase sebesar 
25,25% atau 25 orang, diikuti dengan responden yang berjarak 51-100 km 




yang paling sedikit yaitu sebesar 7,07% atau 7 orang karna jarak yang sangat jauh 
yaitu diatas 100 km.  
9. Pengalalaman Berkunjung Responden Sebelumnya 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa sebagian besar 
dari pengunjung yang menjadi responden mempunyai pengalaman berkunjung 
sebelumnya ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. Pengalaman 
sebelumnya responden ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Identitas Responden Menurut Pengalaman Berkunjung 
Responden Sebelumnya 





1 Pernah 87 87.88 
2 Tidak Pernah 12 12.12 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, responden yang sudah pernah berkunjung ke 
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng sebesar 87,88% atau87 orang. 
Hal ini membuktikan bahwa hampir semua pengunjung yang menjadi responden 
mempunyai pengalaman berkunjung sebelumnya ke objek wisata ini. Sedangkan 
sebesar 12,121% dari responden atau 12 orang tidak memiliki pengalaman 
berkunjung sebelumnya ke tempat ini. 
10. Kelompok Kunjungan Responden 
Berlibur dengan teman merupakan pilihan terbaik untuk menikmati susana 
yang indah di waktu muda. Tetapi menikmati suasana dengan keluarga juga 





Tabel 4.12 Identitas Responden Menurut Kelompok Kunjungan 
No Kelompok Kunjungan Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Sendiri 3 3.03 
2 Keluarga 44 44.44 
3 Teman 52 52.53 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Tabel diatas menjelaskan bahwa persentase identitas responden 
berdasarkan kelompok kunjungan, berkunjung dengan teman mendominasi 
jumlah kunjungan yaitu sebesar 52,53% dari responden. Sedangkan 44,44% 
responden berkunjung dengan keluarga sementara sisanya yaitu sebesar 3,03% 
dari responden yang berkunjung sendiri ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng ini. 
11. Alat Transportasi digunakan Responden 
Kebanyakan pengunjung yang dijadikan sebagai responden lebih banyak 
menggunakan sepeda motor karna mereka melihat infrastruktur jalan yang ada di 
Kabupaten Sinjai ini sudah sangat bagus. Termasuk akses jalan ke Objek Wisata 
Taman Purbakala atu Pake Gojeng ini sehingga dengan menggunakan motorpun 
mereka dengan mudah sampai ke lokasi tempat wisata. 
Tabel 4.13 Identitas Responden Menurut Alat Transportasi yang Digunakan 
No Alat Transportasi Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Sepeda Motor 88 88.89 
2 Mobil Pribadi 10 10.10 
3 Angkutan Umum 0 0.00 
4 Lainnya 1 1.01 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, presentase jumlah responden yang menggunakan 




yaitu sebesar 88,89% dari responden. Hal ini dapat membuktikan bahwa 
kebanyakan pengunjung yang dijadikan sebagai responden lebih senang 
menggunakan sepeda motor karna melihat infrastruktur jalan yang ada di 
Kabupaten Sinjai ini sudah sangat bagus. Sedangkan responden yang 
menggunakan mobil pribadi berjumlah 10 orang atas sebesar 10,10 dari 
responden. Sementara 1,01% menggunakan transportasi lainnya yang tidak ada 
dalam tabel.   
12. Biaya Perjalanan Responden  
Faktor yang paling penting dalam kegiatan wisata sehingga dapat 
dilakukan adalah adanya biaya perjalanan. Komponen yang digunakan dalam 
perhitungan biaya perjalanan pada penelitian ini adalah biaya transportasi, biaya 
konsumsi, serta biaya karcis masuk.  
Tabel 4.14 Identitas Responden Menurut Biaya Perjalanan yang 
Dikeluarkan 
No Biaya Perjalanan (Rp) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 <10.000 4 4.04 
2 10.000-24.999 32 32.32 
3 25.000-49.999 33 33.33 
4 50.000-99.999 18 18.18 
5 ≥100.000 12 12.12 
Jumlah 99 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Tabel biaya perjalanan wisata responden di Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng, sekitar 4,04% responden menghabiskan biaya 
perjalanan kurang dari Rp. 10.000, 32,32% responden menghabiskan biaya 
perjalan sekitar Rp.10.000-Rp. 24.999, 33,33% responden menghabiskan biaya 




perjalanan sekitar Rp.50.000-Rp.99.999, serta 12,12% responden menghabiskan 
biaya perjalanan lebih besar dari Rp.100.000. 
 
C. Analisis Data 
Profil-profil responden yang sudah dijabarkan pada sub sebelumnya, 
variabel-variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan SPSSS 24,00 untuk mengetahui tingkat suatu variabel 
mempengaruhi jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng. Adapan hasil pengolahannya bisa dilihat dibawah ini: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Agar dapat mengambil kesimpulan berdasarkan hasil regresi maka model 
persamaan harus terbebas dari asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 
bebas atau tidak.  
Tabel 4.15: Hasil Uji Multikolinieritas 
Variable Independen Tolerance VIF Keputusan 
Biaya Perjalanan 0.831 1.204 Bebas Multikolinieritas 
Pendapatan 0.660 1.515 Bebas Multikolinieritas 
Umur 0.672 1.489 Bebas Multikolinieritas 
Pendidikan 0.818 1.223 Bebas Multikolinieritas 
Jam_Kerja 0.937 1.067 Bebas Multikolinieritas 
Pengalaman Berkunjung 0.910 1.099 Bebas Multikolinieritas 




Hasil regresi dengan menggunakan SPSS 24, maka dari matriks 
korelasi terlihat bahwa tampilan output VIF dan Tolerance mengindikasikan 
tidak terdapat multikolineritas. Nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 dan nilai 
Tolerance  tidak ada yang kurang dari 0,10.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak 
sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memiliki 
nilai yang sama (konstan) maka disebut homoskedastisitas. Yang diharapkan 
pada model regresi adalah yang homoskedastisitas. 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model 
regresi maka bisa dilakukan dengan metode analisis grafik dengan mengamati 
scatterplot.  
 




Gambar  Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 
Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
Kabupaten Sinjai berdasarkan masukan variabel independent biaya perjalanan 
(travel cost), pendapatan, umur, pendidikan, waktu kerja dan pengalaman 
berkunjung sebelumnya. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal, salah 
satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu melalui normal 
P-P Plot.  
 




Gambar diatas menunjukkan bahwa semua variabel berdistribusi 
normal karena memiliki pola yang dekat dengan garis diagonal. Dan hal ini 
menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
liniear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu metode analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian 
Durbin Watson. 
Tabel 4. 16 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1.632 
   Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 (2018) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,632. 
Sedangkan tolak ukur uji autokorelasi adalah Durbin Watson berkisar diatas 
1,55 maka dikatakan tidak terjadi autokorelasi, jadi hasil kesimpulan uji 
statistik Durbin Watson penelitian ini diatas 1,55 maka dikatakan tidak terjadi 
autokorelasi.  
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis permintaan ke Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng yang dipengaruhi oleh biaya perjalanan, 
pendapatan, umur, pendidikan, waktu kerja dan pengalaman pengunjung dapat 
diformulasikan ke dalam fungsi permintaan sebagai berikut: 













T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .303 .407  .745 .458 
Biaya_Perjalanan -.002 .001 -.198 -2.849 .005 
Pendapatan .000152 .000 .184 2.357 .021 
Umur -.050 .058 -.167 -.862 .391 
Pendidikan .008 .101 .006 .084 .933 
Waktu_Kerja .018 .020 .057 .873 .385 
Pengalaman 
Berkunjung 
1.251 .110 .754 11.355 .000 
 R
2
 = 0,631 
Adjusted R
2
 = 0,607 
Fhitung = 26,215 
Sig F = 0,000 
 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 (2018) 
Hasil tersebut apabila ditulis ke dalam persamaan regresi adalah sebagai 
beikut: 
                                                   
       ………………………………………………………………(4.2) 
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat di interpretasi nilai koefisien 
regresi sebagai berikut:  
1. Nilai variabel biaya perjalanan sebesar -0,002 dapat diartikan bahwa apabila 
biaya perjalanan meningkat sebesar 1 rupiah maka akan mengurangi jumlah 
permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng sebesar 
0,002 kali, begitupun sebaliknya. Dengan asumsi bahwa variabel lain tetap. 
2. Nilai variabel pendapatan sebesar 0,000152 dapat diartikan bahwa apabila 
pendapatan meningkat sebesar 1 rupiah maka akan meningkatakan jumlah 




0,000152 kali , begitupun sebaliknya. Dengan asumsi bahwa variabel lain 
tetap. 
3. Nilai variabel umur sebesar -0,050 dapat diartikan bahwa apabila umur 
meningkat sebesar 1 tahun maka akan mengurangi jumlah permintaan ke 
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng sebesar 0,050 kali, 
begitupun sebaliknya. Dengan asumsi bahwa variabel lain tetap. 
4. Nilai variabel tingkat pendidikan sebesar 0,008 dapat diartikan bahwa 
apabila tingkat pendidikan meningkat sebesar 1 tahun maka akan 
meningkatkan jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng sebesar 0,008 kali, begitupun sebaliknya. Dengan asumsi 
bahwa variabel lain tetap. 
5. Nilai variabel waktu kerja sebesar 0,018 dapat diartikan bahwa apabila jam 
kerja meningkat sebesar 1 jam maka akan meningkatkan jumlah permintaan 
ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng sebesar 0,018 kali, 
begitupun sebaliknya. Dengan asumsi bahwa variabel lain tetap. 
6. Nilai variabel pengalaman berkunjung sebelumnya sebesar 1,251 dapat 
diartikan bahwa apabila pengalaman berkunjung meningkat sebesar 1 satuan 
maka akan meningkatkan jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng sebesar 1,251 kali, begitupun sebaliknya. 
Dengan asumsi bahwa variabel lain tetap. 
7. Nilai konstanta β0 sebesar 0,303 dapat diartikan bahwa apabila semua 
variabel bebas yaitu biaya perjalanan ke Objek Wisata Taman Purbakala 




kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya dianggap sama dengan nol, 
maka  jumlah permintaan bernilai 0,303 kali dalam 1 bulan terakhir.  
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dilakukan uji koefisien 
determinasi R
2
, uji keofisien regresi serentak (uji F) serta uji signifikansi 
parameter individual (uji t).  
a. Koefisien Determinasi R2 
Pada penelian ini, untuk mengetahui kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan besaran angka R 
Square (R
2
).  Besarnya  nilai  R
2
 sebesar 0,631. Nilai tersebut mendekati 
angka 1 maka variabel bebas terhadap variabel terikat kuat. Atau sebesar 63% 
permintaan wisatawan terhadap Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai dipengaruhi oleh biaya perjalanan ke Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai, pendapatan, umur, 
pendidikan, waktu kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya. Sedangkan 
sisanya 37% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.  
b. Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F) 
Uji koefisien serentak atau F test bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji-F 
diperuntukkan guna melakukan uji regresi secara bersamaan.  
Dari hasil regresi berganda, diperoleh nilai Fhitung sebesar 26.215. 
Sedangkan Ftabel df 6 = 2,19 sehingga Fhitung  > Ftabel (26,215 > 2,19) maka Ha 




bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat/dependen (Y). 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel bebas secara individual (parsial) terhadap variabel terikat.  Dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.  
 Apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 Apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 
independeen terhadap variabel dependen. 
Dalam regresi biaya perjalanan, pendapatan, umur, pendidikan, waktu 
kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya terhadap permintaan Objek 
Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai digunakan 
tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 5% dan df = 99 sehingga dapat diperoleh 
nilai ttabel sebesar  1,6604. 
 Uji Statistik variabel Biaya Perjalanan  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
H0 = β1 = 0 tidak terdapat pengaruh antara biaya perjalanan (travel cost) 




Ha = β1 < 0 terdapat pengaruh negatif antara  biaya perjalanan (travel 
cost) ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten 
Sinjai. 
 Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS 24 untuk variabel biaya 
perjalanan (travel cost) ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai di peroleh nilai thitung sebesar -2,849 (nilai mutlak 
2,849) dengan tingkat signifikansi 0,005. Dengan demikian diperoleh thitung 
(2,849) > ttabel (1,6604), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
 Uji Statistik Variabel Pendapatan (Uang Saku) Pengunjung 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
H0 = β2 = 0 tidak terdapat pengaruh antara pendapatan (uang saku)  
pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Ha = β2 > 0 terdapat pengaruh  positif antara pendapatan pengunjung 
terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil pengujian SPSS 24, untuk variabel pendapatan 
pengunjung diperoleh nilai thitung sebesar 2,357 dengan tingkat signifikan 
0,021. Dengan demikian, thitung (2,357) > ttabel (1,6604), sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima.  
 Uji Statistik Variabel Umur Pengunjung 




H0 = β3 = 0  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara umur 
pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Ha = β3 < 0  terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 
umur pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS 24, untuk variabel 
umur pengunjung diperoleh nilai thitung sebesar -0,862 dengan tingkat 
signifikan 0,391. Dengan demikian, diperoleh thitung (0,862) < ttabel (1,6604) 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.  
 Uji Statistik Variabel Pendidikan Pengunjung 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
H0 = β3 = 0  tidak terdapat pengaruh antara pendidikan 
pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Ha = β3 > 0  terdapat pengaruh positif  antara pendidikan 
pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai.  
Berdasarkan  hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 24 untuk 
variabel pendidikan pengunjung diperoleh nilai thitung sebesar 0,084 dengan 
tingkat signifikan 0,933. Dengan demikian diperoleh thitung (0,084) < ttabel 
(1,6604) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.  




Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
H0 = β3 = 0  tidak terdapat pengaruh antara waktu kerja 
pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Ha = β3 < 0  terdapat pengaruh negatif  antara waktu kerja 
pengunjung terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai.  
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 24 untuk 
variabel waktu kerja diperoleh nilai thitung sebesar 0,873 dengan tingkat 
signifikan 0,385. Dengan demikian, diperoleh nilai thitung (0,873) < ttabel 
(1,6604), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.  
 Uji Statistik Variabel pengalaman berkunjung sebelumnya 
Berdasarkam hasil pengujian menggunakan SPSS 24 untuk variabel 
pengalaman diperoleh nilai thitung sebesar 11,355 dengan tingkat signifikan 
0,000. Dengan demikian, diperoleh thitung (11,355) > ttabel (1,6604), 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
D. Pembahasan 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Objek Wisata Taman Purbakala 
Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai 
 
Hasil estimasi secara statistik dapat diketahui bahwa, ada beberapa 
variabel bebas dalam penelitian ini yang tidak signifikan pengaruhnya terhadap 
variabel terikat yaitu variabel umur, pendidikan dan waktu kerja responden. 




Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng ini menghitung biaya yang 
dikeluarkan dan lebih mementingkan bagaimana memperoleh manfaat dari yang 
ditawarkan oleh Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
Variabel bebas yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap jumlah 
permintaan secara statistik adalah biaya perjalanan ke Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng, Pendapatan, dan pengalaman berkunjung 
sebelumnya.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka interpretasi model 
secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian tiap-tiap variabel dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengaruh Biaya Perjalanan Terhadap Permintaan Objek Wisata 
Hipotesis yang menyatakan bahwa biaya perjalanan (trave cost) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah permintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai diterima atau hipotesis 
yang pertama terbukti.  
Variabel biaya perjalanan (travel cost) memiliki pengaruh yang negatif 
dan signifikan  terhadap jumlah permintaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 
-0,002 yang berarti kenaikan satu rupiah biaya perjalanan untuk satu kali 
kunjungan yang dikeluarkan oleh responden menyebabkan penurunan jumlah 
permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten 
Sinjai sebesar 0,002 per tahun dengan asumsi bahwa pendapatan, umur, 
pendidikan, jam kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya dalam keadaan 




Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai maka semakin 
berkurang jumlah permintaan wisatawan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu 
Pake Gojeng. 
Biaya perjalananan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
jumlah permintaan. Dimana biaya perjalanan menjadi pertimbangan seseorang 
dalam melakukan wisata. Oleh karena itu, biaya perjalanan dalam penelitian ini 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan objek wisata. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendro Ekwarso, 
dkk. Dimana variabel biaya perjalanan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap jumlah kunjungan pada Objek Wisata Air Panas Pawan di Kabupaten 
Rokan Hulu, Riau. 
b. Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Objek Wisata 
Hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai diterima.  
Variabel pendapatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap jumlah permintaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,000152 yang 
berarti kenaikan pendapatan sebesar satu rupiah akan mengakibatkan kenaikan 
jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng  
Kabupaten Sinjai sebesar 0,000152 dengan asumsi bahwa biaya perjalanan, umur, 
pendidikan, jam kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya dalam keadaan 




responden akan meningkatkan jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Pendapatan seseorang akan menentukan apakah ia dapat melakukan 
perjalanan wisata atau tidak. Ia akan berwisata jika ia mempunyai uang lebih yang 
tidak akan mempengaruhi keadaan rumah tanggangganya kalau ia membelanjakan 
uang tersebut. Oleh karena itu, semakin tinggi pendapatan sesorang maka semakin 
besar pula kemungkinan seseorang untuk berwisata. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Irma Afia Salma dan Indah Susilowati (2004). 
Berdasarkan penelitian yang mereka lakukan di Curug Sewu didapatkan bahwa 
variabel pendaptan bernilai positif, yang berarti bahwa semakin tinggi pendapatan 
seseorang maka semakin tinggi jumlah permintaan ke Objek Wisata Alam Curug 
Sewu.  
c. Pengaruh Umur terhadap Permintaan Objek Wisata 
Hipotesis yang menyatakan bahwa umur berpengaruh negatif terhadap 
jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng di terima. 
Variabel umur memiliki pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan 
terhadap jumlah permintaan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,050 yang 
berarti kenaikan umur sebesar satu tahun akan mengakibatkan penurunan jumlah 
permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng  Kabupaten 
Sinjai sebesar -0,050 dengan asumsi bahwa biaya perjalanan, pendapatan, 
pendidikan, jam kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya dalam keadaan 




menurunkan jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deva 
Millian Satria Yuwana(2010). Dimana variabel umur tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan Kunjungan Objek Wisata Kawasan DataranTinggi 
Dieng Kabupaten Banjarnegara.  
d. Pengaruh Tingkat  Pendidikan Terhadap Permintaan Objek Wisata 
Hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif 
terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
Kabupaten Sinjai di terima.   
Variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak 
signifikan terhadap jumlah permintaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,008 yang berarti kenaikan tingkat pendidikan  sebesar satu tahun akan 
mengakibatkan peningkatan jumlah permintaan ke Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng  Kabupaten Sinjai sebesar 0,008 dengan asumsi 
bahwa biaya perjalanan, pendapatan, umur, jam kerja dan pengalaman berkunjung 
sebelumnya dalam keadaan tetap (konstan). Dengan demikian, semakin  tinggi 
pendapatan yang diperoleh responden akan meningkatkan jumlah permintaan ke 
Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma Afia 
Salma dan Indah Susilowati (2004). Berdasarkan penelitian yang mereka lakukan 
di Curug Sewu variabel tingkat pendidikan bernilai negatif, yang berarti bahwa 




ke Objek Wisata Alam Curug Sewu. Sedangkan penulis memasukkan variabel 
tingkat pendidikan dan berpengaruh  positif  terhadap permintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yuzuardi Haban, dkk. Dimana variabel tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap jumlah permintaan Kebun Raya Bogor.  
e. Pengaruh Waktu Kerja Terhadap Permintaan Objek Wisata 
Hipotesis yang menyatakan bahwa waktu kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai ditolak. 
Variabel waktu kerja memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan 
terhadap jumlah permintaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,018 yang 
berarti kenaikan jam kerja sebesar satu jam akan mengakibatkan kenaikan jumlah 
permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng  Kabupaten 
Sinjai sebesar 0,018 dengan asumsi bahwa biaya perjalanan, pendapatan,  umur, 
pendidikan, waktu kerja dan pengalaman berkunjung sebelumnya dalam keadaan 
tetap (konstan).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Diana Igunawati (2010). 
Berdasarkan penelitian yang ia lakukan variabel waktu kerja juga tidak 








f. Pengaruh Pengalaman Berkunjung terhadap Permintaan Objek 
Wisata 
 
Hipotesis yang menyatakan bahwa pengalaman berkunjung sebelumnya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah permintaan Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai. 
Variabel pengalaman berkunjung sebelumnya memiliki pengaruh yang 
positif terhadap jumlah permintaan dengan nilai koefisien regresi 1,251 yang 
berarti jika terjadi pengalaman  berkunjung sebelumnya maka akan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah permintaan ke Objek Wisata 
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng  Kabupaten Sinjai sebesar 1,251dengan 
asumsi bahwa biaya perjalanan, umur, pendidikan, jam kerja dan pengalaman 
berkunjung sebelumnya dalam keadaan tetap (konstan). Dengan demikian, 
semakin  tinggi pengalaman berkunjung sebelumnya maka semakin tinggi jumlah 
permintaan ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten 
Sinjai. 
Hal ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana 
Igunawati (2010). Berdasarkan penelitian yang ia lakukan variabel pengalaman 
Berkunjung sebelumnya juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Objek Wisata Tirta Waduk Cacaba, Kabupaten Kendal. Dimana jika mempunyai 
pengalaman berkunjung sebelumnya maka akan mengakibatkan terjadinya 







2. Perhitungan Nilai Ekonomi 
Untuk menghitung valuasi ekonomi dalam penelitian ini digunakan 
metode biaya perjalanan individu (individual Travel Cost Method), yaitu dengan 
menghitung nilai surplus konsumen tiap individu pertahun. Hasil regresi antara 
jumlah permintaan (Y) dengan variabel bebas  menghasilkan model permintaan 
seperti terlihat pada persamaan berikut ini: 
                      
Selanjutnya persamaan diatas digunakan untuk menghasilkan surplus 
konsumen sebagai nilai ekonomi. Untuk menjelaskan surplus konsumen per 
individu per tahun digunakan perhitungan integral terbatas dengan batas atas 
sebesar Rp. 124.000 (P
1
) dan batas bawah sebesar Rp. 5.000 (P
0
). Untuk 
menghitung surplus konsumen digunakan persamaan (3.3). 
Hasil perhitungan diperoleh surplus konsumen per individu per tahun 
adalah Rp. 99.006 dimana pengunjung yang datang ke Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng rata-rata telah berkunjung 2 kali ke tempat tersebut. 
Sehingga diketahui bahwa surplus yang dinikmati oleh konsumen karena 
kemampuannya untuk membayar melebihi permintaan aktualnya dimana nilai 
aktual tersebut untuk individu sebesar Rp. 42.713,13 dan surplus konsumen per 
tahun yang diperoleh sebesar Rp. 99.066 per individu per tahun atau Rp. 
49.503,96 per individu per satu kali kunjungan.  
Surplus konsumen sebesar Rp. 49.503 per individu per satu kali kunjungan 
menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh konsumen yaitu pengunjung 




diatas harga pengeluaran rata-rata sebesar Rp. 42.713,13 per satu kali kunjungan. 
Hal ini berarti Objek Taman Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
memberikan manfaat yang lebih besar dari apa yang ditawarkan terhadap para 
pengunjung dan juga dari biaya yang harus mereka keluarkan agar dapat 
menikmati Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng. 
Untuk memperoleh nilai total ekonomi, maka nilai surplus konsumen per 
individu per tahun sebesar Rp. 99.006 dikalikan dengan jumlah pengunjung tahun 
2017 yaitu sebesar 19.696 pengunjung. Sehingga, diperoleh nilai total ekonomi 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi jumlah permintaan dan nilai ekonomi Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai maka dapat disimpulkan: 
1. Variabel bebas yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap jumlah 
permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten 
Sinjai adalah Biaya Perjalanan ke Objek Wisata Taman Purbaka Batu Pake 
Gojeng,, Pendapatan, dan Pengalaman Berkunjung sebelumnya. 
Sedangkan variabel bebas yang tidak berpengaruh tidak signifikan 
terhadap jumlah permintaan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai adalah umur, pendidikan dan waktu kerja. 
2. Nilai Surplus Konsumen setahun yang didapat sebesar Rp. 99.066 per 
individu per tahun atau Rp. 49.053 per individu per satu kali kunjungan. 
Sedangkan Nilai Ekonomi total Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng Kabupaten Sinjai diperoleh sebesar Rp.1.950.022.176. 
 
B. Saran   
Lokasi wisata yang berkualitas tidak akan pernah luput dari  yang 
namanya kritikan ataupun saran dari setiap pengunjungdan masyarakat yang 




Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai, maka saran yang dapat 
diaplikasikan ke pemerintah serta pengelola objek wisata tersebut sebagai berikut: 
1. Penambahan serta perawatan fasilitas umum. Fasilitas umum penting 
untuk dijaga dilokasi wisata. Setiap pengunjun selalu menggunakan 
fasilitas umum untuk keperluan masing-masing. Fasilitas umum seperti 
tempat ibadah, Wc, kebersihan tempat untuk bersantai dan lainnya yang 
sangat penting untuk diadakan dan dirawat keberadaannya. Pengelola 
memiliki peran penting dalam memperhatikan fasilitas ini demi menjaga 
kenyamanan wisatawan. 
2. Meningkatkan keamanan disekitar lokasi wisata, untuk keselamatan dan 
keamanan wisatawan yang berkunjung untuk menekan angka kriminalitas 
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LAMPIRAN A: KUESIONER PENELITIAN 
No Responden: …………. 
Tanggal:………………….. 
Kuesioner ini digunakan  untuk penelitian Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan dan Nilai Ekonomi pada Objek Wisata Taman 
Purbakala Batu Pake Gojeng Kabupaten Sinjai oleh Trismawati, mahasiswa 
Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab hal-hal yang berhubungan dengan 
kegiatan wisata dibahwah ini. Saya akan menjaga kerahasiaan pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara/i. Terimah kasih atas kesediaannya. 
1. Nama  :………………………………. 
2. Jenis Kelamin   a. Laki-Laki   b. Perempuan 
3. Umur  :………… Tahun 
4. Pendidikan Terakhir 




e. Perguruan Tinggi/Akademi 
5. Status     a. Sudah Menikah  b. Belum Menikah 
6. Tempat Tinggal 
a. Provinsi     : 
b. Kabupaten/Kota   : 
c. Kecamatan    : 
d. Desa/Kelurahan   : 
7. Pekerjaan 
a) Pelajar/Mahasiswa 
b) Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
c) TNI/POLRI 










9. Berapa jam waktu yang anda habiskan bekerja/sekolah dalan seminggu? 
…………. Jam/Minggu. 
10. Jarak tempat tinggal dengan Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng 
…… km. 
11. Apakah anda pernah berkunjung ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake 
Gojeng ? 
a. Ya      b. Tidak 
Jika ya, sudah berapa kali anda datang dalam 1 bulan 
terakhir?....................kali. 
12. Jika tidak pernah, kenapa? 
a. Lokasi jauh (berapa Km?)……………. 
b. Biaya Perjalanan Mahal 
c.  Tidak menarik 
d. Lainnya, Sebutkan………….. 
13. Dengan siapa anda datang kesini? 
a. Sendiri   b. Keluarga (……orang)  c. Teman 
(…..orang) 
14. Anda memperoleh informasi tempat wisata ini dari 
a. Teman/Keluarga 





15. Yang mendorong anda datang ke tempat ini adalah? (jawaban boleh lebih dari 
satu) 
a. Untuk memperoleh kesegaran pikiran setelah beraktivitas 
b. Untuk memperoleh kesegaran jasmani 
c. Untuk mendapat pengalaman baru 
d. Untuk mendapat inspirasi 




16. Apa alasan anda datang ke Objek Wisata Taman Purbakala Batu Pake Gojeng? 




b. Biaya perjalanan lebih murah 
c. Fasilitas lebih baik dan menarik 
d. Lainnya.......................................................... 
17.  Alat Transportasi yang anda gunakan untuk datang kesini. 
a. Sepeda Motor 
b. Mobil Pribadi 
c. Angkutan Umum 
d. Lainnya…………….. 
18. Berapa jumlah pengeluaran yang anda keluarkan selama berekreasi di Objek 







A. Biaya Transportasi 
   Sepeda Motor Rp.......................... Rp.......................... 
 Mobil Pribadi Rp.......................... Rp.......................... 
 Angkutan Umum Rp.......................... Rp.......................... 
 Parkir Rp.......................... Rp.......................... 
 Lainnya Rp.......................... Rp.......................... 
B. Biaya Konsumsi  Rp.......................... Rp.......................... 
C. Biaya Karcis Masuk     
 Dewasa Rp.......................... Rp.......................... 
 Anak-Anak Rp.......................... Rp.......................... 
D. Biaya Lain-Lain Rp………………… Rp……………….. 
Total Rp.......................... Rp.......................... 
 
19. Bagaimana menurut anda keberadaan fasilitas yang ada ditempat ini, apakah 
perlu ada penambahan? 
a. Perlu    b. Tidak Perlu 
Jika perlu, fasilitas apa..................................................................... 
20. Apa harapan dan keinginan anda untuk kemajuan Objek Wisata Taman 




Terimah kasih atas kesediaan anda menjadi responden dalam penelitian ini, 





LAMPIRAN B: JAWABAN KUESIONER 
No Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
001 15000 150000 23 16 14 1 4 1 2 1 10 3 1 
002 10000 350000 22 12 20 1 2 2 2 1 18 3 1 
003 62000 350000 19 9 28 1 1 2 2 1 30 3 1 
004 45000 1300000 20 12 24 1 1 2 2 6 30 3 1 
005 17000 2000000 43 16 25 1 2 2 1 7 3 2 1 
006 60000 300000 20 12 16 1 1 2 2 1 40 3 1 
007 60000 600000 20 12 40 1 1 1 2 1 40 3 1 
008 24000 2500000 37 12 30 1 3 2 1 7 2 2 1 
009 11000 2000000 41 16 40 1 3 2 1 4 4 2 1 
010 15000 2000000 56 12 70 1 1 2 1 8 5 2 1 
011 25000 1500000 48 12 84 0 0 2 1 7 5 2 2 
012 43000 200000 16 9 45 1 1 1 2 1 50 3 1 
013 43000 300000 17 12 45 1 1 1 2 1 50 3 1 
014 25000 600000 18 12 36 1 1 2 2 1 40 3 1 
015 52000 3000000 32 16 25 0 0 2 1 2 15 2 2 
016 50500 5000000 30 16 45 0 0 1 1 4 120 2 2 
017 10000 600000 21 12 23 1 2 2 2 1 6 3 1 
018 10000 1800000 26 16 42 1 2 1 2 7 35 3 1 
019 10000 800000 18 9 40 1 4 2 2 8 18 2 1 
020 30000 200000 23 12 25 1 2 1 2 7 45 3 1 
021 5000 300000 19 12 56 1 1 2 2 1 2 3 1 
022 18000 2000000 20 12 12 1 1 1 1 5 5 2 1 
023 13000 2500000 27 12 70 1 3 2 1 6 6 2 1 
024 5000 500000 18 12 11 1 1 2 2 1 1 3 1 
025 25000 800000 23 16 42 1 2 2 2 1 8 3 1 
026 30000 1000000 22 16 48 1 2 2 2 4 20 2 1 
027 13000 3500000 57 16 5 1 1 1 1 8 1 2 1 
028 105000 500000 24 16 32 0 0 2 2 1 60 2 1 
029 23000 3500000 22 16 8 1 1 1 2 1 1 2 1 
030 20000 500000 21 12 21 1 1 1 2 4 25 3 1 
031 75000 800000 24 16 8 1 1 2 2 8 73 3 1 
032 105000 800000 24 16 8 1 1 2 2 8 73 3 1 
033 110000 800000 24 16 8 1 1 2 2 8 73 3 1 
034 30500 1000000 22 12 10 1 1 2 2 1 150 3 1 
035 117000 1000000 22 12 20 1 1 1 2 1 250 3 1 
036 105000 650000 22 16 12 1 1 1 2 1 100 3 1 
037 90000 30000000 24 16 12 1 5 1 1 7 3 2 1 
038 70000 500000 25 16 9 4 4 2 2 8 50 3 1 
039 43000 2000000 37 16 30 1 1 2 1 2 0,5 2 1 
040 34000 800000 24 16 30 1 1 2 1 8 12 2 1 
041 36600 3000000 35 16 40 1 1 2 1 2 160 2 1 




043 73000 3500000 35 16 25 1 1 2 1 6 27 2 2 
044 25000 300000 19 12 11 1 1 2 2 1 15 3 1 
045 28000 2700000 32 16 36 1 1 2 1 2 1 3 1 
046 15000 1500000 24 12 9 1 1 2 2 4 1 2 1 
047 15000 1000000 23 16 9 1 3 1 2 1 10 3 1 
048 35000 500000 22 12 96 1 4 2 2 8 10 2 1 
049 15000 600000 20 12 20 1 5 2 2 8 15 1 1 
050 16000 5000000 43 16 48 1 3 1 1 2 2 2 1 
051 45000 1000000 21 16 10 1 2 2 2 1 7 2 1 
052 15000 1000000 21 12 12 1 4 2 2 1 8 3 1 
053 124000 3000000 40 16 36 1 3 1 1 6 0.5 2 1 
054 15000 300000 18 12 30 1 1 1 2 1 7 1 1 
055 15000 600000 18 12 9 1 1 2 2 1 7 2 1 
056 35000 1600000 26 16 45 1 1 2 2 4 60 3 d 
057 115000 3000000 40 16 40 0 0 2 2 2 60 3 2 
058 5000 90000 18 9 45 1 2 2 2 1 10 3 1 
059 110000 3000000 28 16 70 1 1 2 1 8 60 2 2 
060 15000 200000 16 9 45 1 2 2 2 1 10 3 1 
061 15000 600000 21 12 10 1 1 2 2 1 3 3 1 
062 20000 4000000 27 16 12 1 1 1 2 4 30 3 1 
063 35000 100000 16 6 30 1 2 2 2 1 20 3 1 
064 80000 2600000 25 12 8 1 1 1 1 4 80 3 1 
065 75000 400000 22 16 12 1 1 1 2 1 70 3 1 
066 105000 2800000 21 12 48 1 1 2 2 4 100 3 1 
067 40000 600000 24 16 40 1 3 2 2 8 5 2 1 
068 35000 300000 17 9 54 1 2 2 2 1 40 3 1 
069 15000 100000 16 9 54 1 3 2 2 1 40 3 1 
070 50000 2500000 25 12 40 0 0 2 2 4 90 3 1 
071 75000 500000 25 16 12 1 1 1 2 1 300 3 1 
072 55000 3500000 21 12 8 0 0 1 2 7 90 3 1 
073 40000 2000000 40 6 10 1 1 1 1 7 12 2 1 
074 95000 200000 20 12 21 1 3 1 2 1 20 3 1 
075 32000 500000 21 16 48 0 0 2 2 1 30 3 1 
076 15000 500000 21 16 42 1 2 2 2 1 5 3 1 
077 15000 500000 22 12 48 1 1 2 2 1 17 3 1 
078 90000 1500000 26 16 56 0 0 1 2 4 60 3 1 
079 40000 200000 19 9 12 1 1 2 2 8 15 2 1 
080 13000 2000000 30 16 12 1 4 1 1 4 50 2 1 
081 15000 3000000 38 6 5 1 3 1 1 5 15 2 1 
082 15000 500000 20 16 40 1 1 2 2 1 3 2 1 
083 5000 100000 20 12 36 1 3 2 2 1 3 2 1 
084 25000 500000 18 9 36 0 0 2 2 1 40 3 1 
085 55000 1800000 20 12 12 1 1 2 2 8 33 2 1 
086 124000 4500000 23 12 35 0 0 2 1 8 150 2 2 




088 48000 2000000 26 12 30 1 2 2 1 8 10 2 2 
089 40000 350000 22 16 6 1 2 2 2 8 27 2 1 
090 106000 7000000 32 12 84 1 1 2 1 6 45 2 2 
091 40000 1000000 19 12 8 1 4 2 2 1 20 3 1 
092 40000 500000 18 12 13 0 0 1 2 1 50 1 1 
093 43000 300000 25 12 10 1 2 1 1 5 30 2 1 
094 40000 1500000 20 12 8 1 5 2 1 1 30 2 1 
095 15000 210000 16 9 40 1 2 2 2 1 13 3 1 
096 35000 1500000 23 16 48 1 2 2 2 4 40 2 1 
097 15000 115000 17 9 40 1 2 2 2 1 15 3 q 
098 35000 2500000 26 16 66 1 4 1 2 6 10 3 1 
099 35000 200000 24 16 8 1 2 2 2 8 27 2 1 
 
Keterangan: 
1 = Biaya Perjalanan 
2 = Pendapatan 
3 = Umur 
4 = Pendidikan 
5 = Waktu Kerja 
6 = Pengalaman Berkunjung 
7 = Jumlah Kunjungan 
8 = Jenis Kelamin 
1 = Laki-Laki  2 = Perempuan 
9 = Status Marital 
1 = Sudah Menikah 2 = Belum Menikah 
10  = Pekerjaan 
1 = Pelajar/Mahasiswa 
2 = Pegawai Negeri Sipil 
3 = TNI/POLRI 
4 = Pegawai Swasta 
5 = Petani 
6 = Pengusaha 
7 = Wiraswasta 
8 = Lain-Lain 
11 = Jarak 
12 = Kelompok Berkunjung 
1 = Sendiri  2 = Keluarga 3 = Teman 
13 = Alat Transportasi 
1 = Sepeda Motor   2 = Mobil Pribadi  
  








Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 





a. Dependent Variable: Y 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .631 .607 .3606337 1.632 
a. Predictors: (Constant), X6, X4, X5, X2, X1, X3 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.457 6 3.409 26.215 .000
b
 
Residual 11.965 92 .130   
Total 32.422 98    
a. Dependent Variable: Y 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .303 .407  .745 .458   
X1 -.002 .001 -.198 -2.849 .005 .831 1.204 
X2 .000 .000 .184 2.357 .021 .660 1.515 
X3 -.050 .058 -.067 -.862 .391 .672 1.489 
X4 .008 .101 .006 .084 .933 .818 1.223 
X5 .018 .020 .057 .873 .385 .937 1.067 
X6 1.251 .110 .754 11.355 .000 .910 1.099 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -.184575 2.354087 1.174561 .4568838 99 
Residual -.4832333 .9386146 .0000000 .3494196 99 
Std. Predicted Value -2.975 2.582 .000 1.000 99 
Std. Residual -1.340 2.603 .000 .969 99 
















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Permintaan 99 0 5 1.71 1.288 
Biaya_Perjalanaan 99 5000 124000 42713.13 32603.730 











 . Enter 
a. Dependent Variable: Permintaan 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .060 .051 1.255 1.564 
a. Predictors: (Constant), Biaya_Perjalanan 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.820 1 9.820 6.238 .014
b
 
Residual 152.685 97 1.574   
Total 162.505 98    
a. Dependent Variable: Permintaan 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.122 .208  10.177 .000 
Biaya_Perjalanan -0.000010 .000 -.246 -2.498 .014 










LAMPIRAN E: PERHITUNGAN SURPLUS KONSUMEN 
Fungsi permintaan diperoleh dari hasil regresi: 
                      
Dengan jumlah rata-rata kunjungan sebesar 2 kali dan biaya perjalanan 
maksimal sebesar Rp. 124.000 (sebagai batas atas) dan biaya perjalanan 
minimal sebesar Rp. 5.000 (sebagai batas bawah) maka Surplus Konsumen 
(SK) diperoleh sebagai berikut: 




                        
       
     
 
                       
       
     
 
                                                    
                   
                                                          
                       
                              
                  
                                 
                                             
 
                                              
                   






LAMPIRAN F: DOKUMENTASI PENELITIAN 
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